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DALAM MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PROSES BELAJAR
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ABSTRAKSI SKRIPSI

Sistem kepemipinan kepala sekolah adalah serangkaian kegia-
tan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. ©alah satunya adalah mening-
katkan efektivitas proses belajar mengajar yang dilakukan guru.

Dalam pena2rapnannya sistem Kepenmimpinan Rkepala sekolah
antara SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya yang satu dengan yang
lainnya tidaklah sama, sshingga kadar pengaruh terhadap efektivi-

ta= preses belajar mengajar yang dilakukan guru dapat terjadi
borbeda pula.

Permasalahan yang dibahas <dalam penelitian ini adalahk Bagai-
mana penarapan sistem kepemimpinan opala cekolah dalam mening-
katkan efektivitas proses belajar mengajar pada SLTP Negeri
Kotamadya Palangkaraya 7 6Gpakan adsa pengaruh penerapan sistem
kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas proses belajar
menazjor pada SLTP Negerl Xotamedye Malangkaraya ?

Berdasarkan permasalahan yvang ada, dugaan sementara penulis
adalah . Terdapat pengaruh penerapan sistem hkepemimpinan kepala
sekolah terhadap efektivitas proses belajar mengajar pada SLTP
Mageari ¥Yotamadya Palangkaraya.

Tujuan yang ingin dicapai <dalam penelitian ini adalah Ingin

mempercleh data tentang poenerapan sistem kepemimpinan kepala
selkolalh pada SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya; Ingin mengatahuil
hubungan  antara penerapan siziem kgpemimpinan kepala sekolah
dengan efektivitas proses belajar mengajar pada SLTP  Negeri
¥otamadvra Palangkarzya; Ingin menganalisis pengaruh sistem
kaepemimisinan. kepala sekolah terhadap efektivitas proses belajar
mengaiar yang dilakukan cleh guru SLTP Megeri Kotmadya Palangka-—
raya. .
Untuk merncapai tujuan torsebut, maka yang msnjadi obyek
penelitian adalah guru-guru SLTP Negari Kotamadya Palangkaraya
dengan zampel sebanyal 70 orang gury. Data yang dikumpulkan dari
abwyel sanelitian dijaring dengan maenggunakan observasi, Kues-
sioner, dokumentasi dan wawancara. Selanjutnyz data vang berhasil
dikumpulkan diperiksa, dikode dan disajikan dalam bentuk tabel-
tabel kemudian dianalica dengan menggunakan pearhitungan t hit.

Analisa yang dilakukan dikestaliul bahwa : Peperapan sistem
kepemimpinan kepala sckolah dalam meningkathkan ofaktivitas proses
belajar mengajar pada SLTP Negnri Keotamadya Palangkaraya berjalan
dengan baik. Ada penaaruh yang signifikan pen2rapan sistem kepe-
mimpinain Kkepala sekolah terhadap efektivitas proses belajar
mengajar pada 3LTP Negeri Kotamadyz Palangkaraya.

Berdasarkan hasil penelitian, disampaikan saran hendaknya :
tepala selkolah manjalankan sistem kepemippinan sscara  terus-—
nenerus sesuai dengan progran, sehingga efektivitas proses bela-
jar mongajar akan berkembang secara haik, Hendalnya kepala seka-
lah menjalankan sistem kepemimpinan berlangsung secara bijaksana,
aehingan efaktivitas proses belajzr moangajar dapat berlangsung

sacara .ugas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kesadaran akan pontingnyva

semakin meningkat. vang ditancai

dari semua pihak, baik pihak pemerintah, .

orang tua. Dengan demikian pendidikan dilaksanakan secare
sadar untuk mencapal tujuan pendidikan, vaitu terciptanya
manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri,
masyarakat dan bangsanva, sebagaimana ditegaskan dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara TAP MPR No. II/MPR/1993,
tentang tujuan pendidikan nasional, vang berbunyi :

Pendidikan asional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beri-

man dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbu-

di pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,

tangguh, cerdas, Kreatif, terampil, berdisiplin,

produktif serta sehat Jjasmani dan rohani ( Bp-7

Pusat, 1993 ; 129 ).

Tujuan pendidikan di atas wenunjukkan adanya harapan
yang besar dari bangsa kita untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia. Dalam ranagka pencapaian tujuan tersebut
sekolah sebagal lembaga pendidikan harus mampu menyeleng-
garakan pendidikan seefektif mungkin, salah satu diantara-
nya adalah pembincan personilnya sebagal penyelenggara
pendidikan di sekolah. Dengan demikian kegiatan pendidikan
di sekolah lebih banyak ditekankan kepada pembinaan per—
sonilnya vyakni guru-guru, staf administrasi dan siswa.

Untuk lancarnya pembinaan dimaksud diperlukan seorang



pemimpin yang menguasal sistem manajemen, wyaitu Kepala
Sekolah.

Kepala Sekolah 5dalah oréng vang paling bertanugguny
Jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di =zekolah. Olah
sebab itu pembinaan terhadap personil vang terlibat dalam
pernyelenggaraan pendidikan harus terus menerus dilakukan
secara intensif, lebih-lebih terhadap guru sebagai ujung
Lombaknya yang secara langsung melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas. Dalam hal ini, kepala sekolah harus
capat mewujudkan fungsi dan peranannya yang sUngguh~sung-
auh  terhadap peningkatan kemampuan guru  dalam Proses
belajar mengajar, sebagai usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Keberhasilan sekolah mencapail tujuan institusional
Nya tergantung KkKepada kemampuan kepala .sekolah_ dalam
melaksanakan tugasnya. Untuk itu Kkepala sekolah sebagal
pemimpin pendidikan di sekolah harus dapat menjadi suri
Lauladan yang baik, mampu memberi petunjuk Kepada bawahan
mampu menciptakan Kerja sama, dapal; memnotivasi bawahan,
dapat mengawasi dan mampu mengembangkan disiplin agar
dapat mendukung beban dan tanggung Jawabnva. Hal ini
sesual dengan vang diamanatkan dalam sabuah hadits, wang

barbunyil sebagai berikut :
) L ) » 2 ] J A )"
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Artinya @ Rari Abdullah bin Ummarra, dia mendengar
Rasulullah 3ka bersabda "Semua kamu adalah
pemimpin, dan semua kKanmu akan ditanyai nanti
pimpinannya"” (Jawahirul Bukhari) (H.M. Satiri
JT, 1983 : 4)

Hadits di atas menggambarkan bahwa pemimpin bukan
saja menyangkut hubungan antara atasan dengan bawahan,
akan tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan. Begitu juga
halnya dengan kepemimpinan sekolah. ia bukan hanva memim=~
pin tata cara administrasi sekolah, akan tetapi sekaligus
1kut membantu segala permasalahan yang dialami bawahannya,
mulai dari guru, Karyawan dan anak didik. Hal ini sesuai
dengan bunvi Suraf Al Ahzab ayat 21, yang menyatakan :

\b;‘/’:ukz;_‘l ’,'./-‘U‘J a ,d Fuf.
‘P’ ” X 70
(ol V2 “Cor /—3._:/" .r-“

Artinya : Sesungguhnya ada pada (diri) Raszulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi Yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari Kiamat dan dia banvak menyebut Allah (Dep.
Agama RI, 1979 = 470).

-

Bunyi Surah Al Ahzab ayat 21, diatas dapat disimpul-~
kan bahwa seorang pemimpin adalah orang vang dapat member—
ikan contoh yang baik dan menjadi tulang punggung dari
sgluruh Kegiatan vang merupakan cermin atau panutan Kepada
seluruh bawahannya.

Denmikian pula halnva kepemimpinan Kepala 3Sckolah
tentu akan berpengaruh terhadap KkKegaarahan guru dalam me-
laksanakan proses belajar mengajar di kelas, vyaitu wvang
meliputi kemampuan guru mengelola kelas, menguasal materi
p@lajarah sebelum mengajar, kemampuan membuat dan menggu-

nakan metode guru tersebut. Hal ini karena kendala utama



haglaver-kegiatan i selolah ada paca pucuk pimpinan seko-
lah, vekni kepala seohkolah sebhbagoel orang wang bertanggung
Jawab terhadap p@ncaﬁaian Lujuan lemnbaganyd.

Oleh Karena ibtu penulis tertarik melakukan paenelitian
vang berkaitan dengsin kepemimpinan kepala sekolah, dan
pengaruh terhadap peningkatan efektivitas proszes belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru SLTP Negeri ini didasar-
kan pada pertimbangan bahws program Kurikdlum antara yang
satu  dengar yaﬁg lainnva tidak Jauh berbeda, SLTR-3LTP
Negeri pada umumnya menjadi pilihan lulusan SD  <calam
melanjutikan sekclahnya w=erta Kkepemimpinan sekolah antara
SLTP Negeril yang satu dengan yang lainnya dalam diketahui
Keseragaman komandonyva. Untuk itulah akhirnva penulis
Luangkan dalam penelitian bentuk skripai yang berjudul
PENGARUH  SISTEM KEPOMIMPINAN  KEPALA  SEKOLAM DALAM ME-
MINGKATKAN CEFEKTIVITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA SLTP

NEGERI KOTAMADYA PALANGKA RAYA.

B.PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka
parmasalahan vanrg akan dibahas dalam pernelitian  ini
adalah
1. Bagaimana penerapan sistem Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam meningkatakan efektivitas proses belajar mengajar
di SLTP-SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya .
2. Bagaimana peningkatan efektivitas pelaksanaan proses

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru=-guru SLTP



MNegeri Kotamadya Palangkarayva.
3. Apakah ada pengerub penecapan  sistem  Kepemimpinan
Kepala Sekolah Lerhadap peningkatan efektivitas poelalk-

sahaan proses belajuar mengajar vang dilakukan oleh

guru-guru SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya 7.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam membahas
permasalanan dalam penelitian ini aalan : |

i Ingin memperoleh dJdata tentang pelaksanaan sistem
kepemimpinan kepala sekolah pada SLTP Negeri vang ada
di Ketamadya Palangkarava.

2. Ingin mendapatkan <ata tentang efektivitas prosas
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru SLTP-SLTP
Negeri yang ada di Kotamadya Palangkaraya.

F. Ingin mengetahui hubungan antara sistem kKepemimpinan
Kepala sekolah dengan efektivitas proses belajar menga-

Jar yang dilakukan oleh guru.SLTP Megeri wvang ada di
Kotamadya Palanakaraya.

4. Ingin menganalisa pengaruh sistem kepemimpinan kepala
sekolah terhadap efektivitas prozes belajar mengajar
vang dilakukan oleh Guru 3LTP Negeri yang ada di Kota-
madya Palangkarayas.

Apabila tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai
diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat =

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan sistem kepemim-

pinan Kepala sekolah pada 3LTP Negeri di Kotamadya



Falangkaraya dalam membina guru-guru akan lebih baik.

2. Melalul kegiatan penelitian ini Jjuga sebagal suatu
bentuk kegiatan Qang positil bagl Kepala—kepala sekolah
agar dapat membina, mangafahkan, serta membimbing guru-
guru, agar Kkegilatan proses belajar mengajar yvang dilak-
ukan dapat berjalan dengan lancar dan efektif.

3. Dengan adanya Kegilatan penelitian ini memungkinkan
penelitian dan pihak terkait akan mengetahul segala
bentuk pembinaan guru-guru vang dilakukan oleh kepala
sekolah pada SLLTP Negeri vang ada di Kotamadya Palangka
rayva yang dapat mempengaruhli efektivitas proses belajar

mengajar yang dilakukan oleh guru.

D. HIPOTESIS
Bertitik tolak dari permasalahan dan tujuan peneli-
tian yang telah ditentukan, maka hipotesis dalam peneli-
tian ini adalah =
Ada pengaruh vang positif antara sistem kepemimpinan
Kepala sekolah terhadap peningkatan efektiQitas palal-
sanaan proses belalar mengajar vang dilakukan oleh

guru-guru SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya.

E. KONSEP PENGUKURAN
Untuk mengukur warisbel=-variabel yang ada dalam
penelitian ini, terlebih dahulu diuraikan konsep poenguku-
rannva sebagal berikut :

1. Sistem Kepemimpinan sekolah adalah pola-pola pembinaan



personil dalam rangka pencapalan tujuan institusional.
Pola-~pola pemblirnaan personil agar sesual dengan hara-
pPan, maka seor‘ar.lg paeminpin harus mampu merencanakan,
mengorganisasi, melaksanakan kebiljaksanaan-kebijaksa-
naan (keteladanan) wvang telah disusun dan mengawasi
proses hkegiatan yang dikerjakan bawahannya (kontrol)
dan apabila dalam melaksanskan kKontrol kepala selkolah
menamulkan sesualid  ponuranan semangat Karens  bawahan,
maka pamimpin harus dapat bertindak memberikan motivasi
dan semgnat Kerja boawahannya. Lebin lanjut indikator-
indikator yang diukur dalam sistemn kepeminmginan Kepala
sekolah melipubtl :
A. Perancenaan dalam hal keglatan Proses Bealsjar menga-
Jar (PEM)
= Dibuat bersama-sama antara kepala sekolah dengan
guru-guru, dikatagorikan bailk dengan skor 3
= Radang-kadang dibusl bersama-sama antara kKepala
sakolah dengan  guru-guru, dikategorikan cukup
dangan skor 2
-~ Dibuat tidak bersama-sama (kurang) antara Kepala
sekolah  dongan  guru-guru, dikategorikan kurang
dengan skor 1
b. Pembaglan tuges dalam pelaksanasan Proses Belajar
Mengajar (PBM) di sekolah
~ Diberikan secara penuh Keseimbangan sesual dengan
keahlian dan kesepakatan, dikategorikan baik

dengan skor 3
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=  DPiberikan cukup memiliki Keseimbangan sesuai
cdengan Kemhiian dan kesepakatan, dikategorikan
cukup dengan skor 2

= Diberikan kurang memiliki Keseimbangan sesuai
dengan Keahlian dan Kesepakatan dikategorikan
Kurang dengan slkor 1

Kemampuan kepala sekolah memciptakan kerjasama de-

ngan guru-guii

= Mampu bekerja sama dengan guru-guru dikategorikan
baik dengan skor 3

= Cukup mampu bekerjasama dengan buru-buru dikate-
gorikan cukup dengan skor 2

= Kurang mampu bekerjasama dengen guru-guru Jdikate-~
gorikan Kurang dengan skor 1

remampuan Kepala sekolan memberikan motivasi kepada

QU LI~G Uy

= Mampu memberikan motivasi kepada guru-guru dikate-
gorikan baik dengan skor 3

= Cukup mampu memberikan motivasi kepada guru-~guru
dikategorikan cukup dengar skor 2

- Kurang mampu memberikan motivesi Kkepada guru-guru
dikategoriikan Kurang dengan skor 1

Kemainpuan  koepala sekolah mengembanglkan <

=
5]
i
T
|
e
=

kerja
= Membina guru-guru selalu dengan penuh disiplin,

dikategorikan baik dengan skor 3

a3
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= Membina guru-guru dengan cukup disiplin,
gorikan cuhgp dangan akor 2
= Membina guru-guru dengan kurang disiplin, dikate-
gorikan kurang dJdengan shkor 1
f. Pengawasan kepala zekclah Ler hadap tugas guru
- Selalu mengawasi guru dalam melaksanakan tugas di-
Kategorikan bailk dengan skor 3
= Kadang-kadang mengawasi guru dalam melaksanakan
tugas dikategorikan cukup dengan skor 2
= TidakK pernah mengawasi guru dalam melaksanakan
tugas dikategorikan kurang dengan skor 1
9. Pemberian sangsi kepada guru yang melanggar disiplin
sekolah
= Selalu memberikan sangsi kepada guru yang melang-

gar disiplin sekolah dikategorikan baik dengan

~ Kadang-Kadunag memberikan sangsi Kepada quru yang
melanggar disiplin seskolah dikategorikan cukup
cdengan skor 2
= Rurang memberikan sangsi kKepada guru yang melang—
gar disiplin sekolah dikategorikan Kkurang dangan
skor 1
Efektivifas Proses Belajar Mengalar yvang dilakulkan oleh
gury  adalah  kKetepatan dalam melakukan serangkalan
aktivitas dalam proses belajar mengajar vang «<lilakukan

ocleh guru, diukur dengan indikator-indikator sebagali
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barikut :
a. Kemampuan guru membuat perencanaan pengajaran
= Guru mampu mﬁnyusun program perencanaan pengajaran
dengan baik dikategoerikan baik dengan skor 3
= Guru  cukup mampu menyusun program perencanaan
pengajaran dikategorikan cukup dengan skor 2
=~ Guru Kurang mampu menyusun program perencanaan
pengajaran dikategorikan kurang dengan skor 1
b. Kemampuan guru menyampaikan meteri pelajaran
= Selalu membaca bahan/buku yang berkaitan dengan
materi pelajaran dikategerikan baik dengan skor 3
= Kadang-Kadang membaca bahan/buku yang berkaitan
dengan materi pelajaran dikategorikan cukup dengan
skor 2
= Kurang membaca bahan/buku yang berkaitan dengan
materi pelajaran dikategorikan Kurang dengan
skor 1
C. Kemampuan guru mengelola kelas
= Guru mampu mengelola Kkelas dalam proses belajar
mengajar dikategorikan bailk dengan skor 3
= Guru cukup mampu mengelola kelas dalam proses
belajar mengajar dikategorikan cukup dengan skor 2
= GQuru Kurang mampu mengelola kelas dalam proses
belajar mengajar dikategorikan kurang dengan
skor 1
d. Penggunaan metode mengajar

~ Selalu menggunalkkan metode mengajar dikategorikan



baik dengan skor 3

o

= Radang-kKadong wenggunakan metode mengajar dikabe~

Lt ]

gerikan guhlup cdengan skor 2
= Kurang menggunakan metode mengajar dikategorikan

kKurang dangan skor 1

€. Penggunaan alat bantu mengajar

- Belalu menggunakan alat bantu mengajar aikategori-~
wan balk dengan skor 3

- Kadang-kadang menggunakan alat bantu mengajar
dikategorikan culkup dengan skor 2

= Kurang menggunakan alat bantu mengajar dikategori-

kan kurang dengan skor 1

f. Upaya guru membangkitkan minat belajar siswa

I

= Selalu berusaha membangkitakan minat belajar siswa
dikategarikan baik dengan skor 3

- Kadang-kadang berusaha membangkitkan minat belajar
siswa dikategorilkan cukup dengan skor 2

= Kurang berusaha membangkitkan minat belajar siswa
dikategorikan kKurang dengan skor L

Pelaksanaan disiplin oleh guru dalam menjalankan

aktivitas pioses belajar mengajar (PBM) di kelas

= Selalu melaksanalkan disiplin ditetapkan Jdikategor-
ikan baik dengan skor 3

=~ Kadang-Kadanyg malaksanakan disiplin dikategorikan

cukup dengan skor 2

= Tidak melaksanakan disiplin dikategorikan kurang

dengan skor 1



BAG II

TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN

Pengertian Kepemimpinan menurut Prajudi aAdmosudirjo,
menyebutkan bahwa "Kepemimpinan adalah kepribadian seseo-
rang yang menyebabkan sekelompok orang lain mencontoh dan
mengikutinya (Prajudi Admosudirjo, 1978 : 253).

Berdasarkan pendapat diatas, maka kepemimpinan itu
merupakan bentuk sikap dan tingkah laku seseorang untuk
mempengaruhi orang lain supaya melakukan apa vang dikehen-
daki dan sedemikian rupa sehingga apa yang sekelompok
orang lain mau melakukan apa vang menjadi kehendaknya.
Sikap yang demikian itu merupakan suatu sifat vang dapat
memberi pengaruh besar kepada sekelompok vang dipengaruhi-
nva. Selanjutnya Hadari Nawawi, mengatakan :

Kepemimpinan berarti Kkemampuan seorang personil di
sekolah dalam menggerakkan, memberikan motivasi dan mem—
pengaruhinya pikiran, sikap dan tingkah laku quru/pegawai
dan siswa agar memiliki rasa Kebersamaan dan semangat yang
tinggi dalam wusaha mewujudkan tugas masing-mazing guna
mencapal tujuan (Hadari Nawawi, 1985 : 190)

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka kepemim-—
pinan mempunyai suatu tujuan tertentu dan bukan hanva
kKemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan manusia

saja, tetapi Kemampuan untuk mempengaruhi dan menggarakkan

12
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orang lain agar dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
untulk sampai pada Lbujuan yang ingin Jdicapai.

Lantas pendapa& Kimball Wilas, yang dikutip oleh
Soekarto Indrafachrudi dan Hendyat Soetopo, menyebutkan
bahwa "Kepemimpinan itu sebagai suatu sumbangan dari
setiap orandg yang bermanfaat dicdalam penetapan dan pen=
capaian tujuan Kelompok secara bersama” (Soekarte Indra=-
fachrudi 1989 : 256).

Dangan demilkian pengertian kepemimpinan di atas
menunjukkan adanya unsur-unsur kebersamaan, yaitu Kepemim-
pinan yang berupaya mempengaruhi orang lain dengan segenap
Kemampuannya, sehingga sekelompok orang vang dipimpin
selalu meminta bantuan dan sumbangan dari pimplnannva.
Sedangkan maksud dan tujuan dari setiap kapemimpinan
adalah mengarahkan kegiatan-kegiatan dalam upaya pencanai-

an tujuan atau sasaran yvang ditentukan.

SISTEM KEPEMIMPINAN SEKOLAH

Sistem kepemimpinan sekolah adalah "rangkaian kegia-
tan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pucuk
pimpinan di sekolah dalam upayva mempengaruhi dan memimpin
bawahannya (Soekarto Indrafachrudi dan Hendyat Soetopo,
1989 : 68). Rangkaian Kkegiatan dari sistem kepanimpinan
sekolah dimaksud disini adalah meliputi : Membuat rencana
program sekolah, mendelegasikan tanggung Jjawab tertentu

Kepada tugas yang ditunjuk, mengadakan hubungan kerja sama

dengan bawahan; mengkoordinasikan kegiatan bimbingan dan
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Kegiatan lainnya, mengawasi kKeglatan mengajar guru; dan
memimpin Kegiatan-kegiatan sekolah wang menjadi wewenang-
nya. .

Sedangkan menurut Huljdni A. Nurhadi, menvebutkan

mengenal pengertian sistem kepemimpinan sekolah adalah =

Pola~pola vyang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
mengarahkan, membimbing, mendelegasikan wewenang
sebagail tindakan mengaktualisasikan perbuatan sebagai
pemimpin untuk mencapail tujuan pendidikan yang telah
direncanakan sehingga tidak terjadi penyimpangan dari
arah dan petunjuk pelaksanaannya (Muljani A. Nurhadi,

19283 & %71)

Kedua pendapat diatas menunjukkan bahwa Soetopo
Indrafachrudi dan Hendyat Scetopo, memandang sistem Kkepe-
mimpinan itu sebagai prosedur Kegiatan. Sedangkan menurut
Muljani @. HNurhadi ini, meninjau sistem kepemimpinan
sebagai cara memimpin. Pendapat Muljani A. Nurhadi ini,
selaras dengan pendapat Supandi, yang menyatakan bahwa :
"Sistem Kepemimpinan adalah cara-cara vang dilakukan
seseorang sebagail pemimpin dalam upaya mempengaruhi dan
mengajak stafnya untuk berbuat (Supandi 1986 : 34).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis simpul-
Kan bahuwa sistem Kepemimpinan sekolah adalah cara-cara
vang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan
sekolah, dsalam rangka menggerakkan dan mengarahkan bawa-
hannya untuk mencapal tujuan pendidikan di sekolal:.

Agar maksud dapat tercapai, hendaknya kepala sekolah
dalam mengarahkan dan menggerakkan bawahannya melakukannya

dengan cara-cara vang demolkratis, dan penuh kekeluargaan
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sehingga dapat menggeralkkan bawahan dan bawahan akan
marasa memliliki kebebasan untuk mengembangkan potensi dan
mengenbangkan teknik-teknik kegiliatan yvang mereks laksana-

Kan.

RUANG LINGKUP KEPEMIMPINAN SEKOLAH

Ruang lingkup RKepemimpinan sekolah adalah menvangkut
pengelolaan dan pembinaazn yang berhubungan dengan manusia
(personilnya) yang bertanggung jawab dengan pelaksanaan
dan pengelolaan serta penyelenggaraan pendidikan di seko=
lah. Unsur-unsur pemblnaan yang menyangkut personil dimak-
sud adalan kepala seKolah yang bertanggung Jjawal atas
segala keglatan program kegiatan pendidikan dan pengajaran
di  sekolah, guru-guru sebagai pelaksana dari program
pendidikan dan pengajaran, siswa merupakan salah satu
unsur yang menentukan tercapainva tujuan. tenurult Scekarto
Indrafachrudi dan lHendyat Soetopo, mengatakan balhwa ruang
lingkup kepemimpinan itu meliputi :

Ruang lingkup kKepemimpinan pendidikan menitik berat-
kan pada unsur manusia atau orang vang bertanggung jawab
dan memimpin kKegiatan di sekolah, yaitu kepala sekoiah
yang meliputi segi-segl Kepemimpinannya. Guru sebagal
pelaksana program pendidikan vang meliputi Kecahapan dan
keahlian dalam menggunakan 1lmu-ilmu tentang pendidikan
pengajaran di dalam tugasnva (Soekarto Indratachrudi dan

7 2U5).

A

N

Hendyat Soetopo, 198

Berdasarkan pendapat di atas, maka ruang lingkup



kKepemimpinan itu sudah jelas ¢an terlibhat sehingga garapan
yang akKan dikerjakan abau yang akan dilaksanakan akan
terarah. Kepcmimpinaﬁ Kepala sekolah sangat besar penga=
ruhnya terhadap pencapaian tujuan pendidikan dain pengaja-

ran vang telah digariskan.

FUNGSI KEPEMIMPINMAN

Menurut Mar’at dalan bukunva pemimpin dan kepemimpil-
nan vang dikutip oleh Soekarto Indrafachrudi dan Hendyvat;
Soetopo, mengatakan bahwa @

Fungsi kepemimpinan dapat diidentifikasikan sebagai

berikut : (1) Menghasilkan kesesuaian tujuan diantara

para anggota (2) Mengembangkan akal dan Kemampuan
kKelompok, dengan tuntutan 1ingkungan (3) Menetapkan
struktur Kkelompok yang akan memusatkan informasi

secara efektif dalam memecahkan masalah dan (4)

Memastikan bahwa semua infermasi vang  diparlukan

tersedia bila sedang dibutuhkan (Soekarto Indrafa-

chrudi dan Hendyat Sostopo, 1989 : 259).

Pendapat di atas menunjukkan bahwa, fungsi kepemimpi-
nan itu erat hubungannya dengan pemnimpin Yang mempunyai
Kemampuan untuk mengukur dan mengarahkan sekelompolk orang
dalam memecahkan suatu masalah serta berusaha untuk me=-

ngembangkan dan maningkatkan kKemampuan dalam mencapai

tujuan yang diharapkan.

PRINSIP-PRINSUP KEPEMIMPINAN
Menurut Soekarto Indratachrudi dan Hendyal Soetopo,
membagikan beberapa prinsip kepemimpinan adalah sobagal

berikut :



1) Prinsip Menyeluruh {(Comprehenship)
2) Prinsip Kooperalbif (Cooperative)
3) Prinsip Diagnosti& (Dilagnostic)

4) Prinsip Efisiensi (Eficiency)

5) Prinsip Kontinoutas (Continouns)

(Soekarto Indrafachrudi dan Hendyat Soetopo, 198% :276).

Beberapa prinsip yang telah dikemukakan di atas, maka
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dan prinsip-
prinsip seperti di atas, agar dapat melakukan tugasnya
dengan senang dan berhasil. Selanjutnya Hadari Nawawi,
mengatakan bahwa @ Seorang pemimpin harus memiliki kemam-—
puan berupa Kecerdasan, percaya diri, kreatif, penub
inisiatif, disiplin dan setia (Hadari Nawawi, 198% : 192)

Selanjutnya prinsip-prinsip kepemimpinan menurut
Dirawat Cs, menyatakan sebagal berikut -

(1) Prinsip pengendalian diri- (2) Prinsip partisipasi

() Frinsip koperasi (4) Prinsip hubungan kemanusiaan

secara kekeluargaan (5) Prinsip pendelagasian dan

pemencaran Kekuasaasn dan tanggung jawab (&) Prinsip

kekenyalan (7) Prinsip Kkreativitas (Dirawalt Cs, 1981

P 78).

Dari beberapa pendapat di atas, maka prinsip kepemim-
pinan merupakan hal yang sangat perlu dimiliki oleh seo-
rang pemimpin dalam menggerakkan, membina dan mengkoordi~

nasi para bawahan untuk dapat bakerja sama di dalam usaha

pencapaian tujuan dan sazaran vang telah ditetapkan.

17
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PEMBINAAN BAGI GURU

Pembinaan yvang diberikan oleh kepala seko
guru—-guru bertujuan agar guru=guru dapat menjalankan ..
dengan sebaik-baiknva, dguna memperoleh hasil vang lebih
baik, bermanfaat berguna bagi semua pihak.

Menurut Ruslan A. Gani, menyebutkan tujuan dari pada
pembinaan adalah :

(1) Dapat menilal dan memahami dirinva, terutama

mengenal potensi dasar, minat, sikap dan tingkah

laku, kecakapan (2) Mempelajari dan mengetahui ting-
kat Kecakapan dan kKepuasan yang mungkin dapat dicapai
dari suatu pekerjaan (3) Mempelajari dan mengetahui
berbagal Jjenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi dan minatnya (4) Memiliki sikap yang positif
dan sehat terhadap dunia kerja (5) Memperoleh penga-
rahan mengenai semua jenis pekerjaan dan kegiatan yng

ada dilingkungannya (Ruslan A. Gani, 1985 = 12).

Pendapat di atas, menunjukkan bahwa tujuan pembinaan
yang diberikan oleh kepala sekolah, agar setiap guru dapat
meningkatkan aktivitasnva dalam melakukannya di sekolah
dengan baik.

Tugas dan tanggung Jjawab vang harus dilaksanakan oleh
guru dan pegawal, agar mereka dapat melaksanakan tugas dan
tangagung Jawab serta dapat menumbuhkan semangat yang
tinggi dalam dunia kerja setiap hari di sekolah, bahkan
untuk meningkatkan perkembangan Kerier.

Menurut UU Nomor 8 tentang pokok-pokok pembinaan
pegawal hegeri sipil, menyebutkan tujuan pembinaan
acdalah =

(1) Pembinaan pegawai negeri sipil diarahkan untuk
menjamin penyelenggaraan tugas pemerintahan dan



pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna (2)

Pembangdunan secara berdaya  guna dalam pembinaan

dimaksudkan agar dapat meningkatkan sistem karier dan

sistem kerja (Nainggolan, 1984 : 15)

Pengertian <i atas, menunjukkan babhwa pembinaan di-
laksanskan oleh kepala sekolah kepada guru-guru bertujuan,
agalr guru-guru dapat melakukan Lugasnya dengan kKemamouan
yang dimiliki wuntuk mendapatkan hasil yang lebih bailk,

maka seharusnya mendapathan bimbingan dan pempbinaan secara

terus menerus, dari kepsla sekolah sebagai pemimpin.

PROSES BELAJAR MENGAJAR YANG DILAKSANAKAN OLEH GURU

Proses belajar mengajar merupakan Inti dari prosas
pendidikan secara keseluruhan, dengan guru sabagal pome-
dang peranan  utama. Proses belajar mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru
dan siswa atas dazar hubungan timba)l balik antara Kedua-

nya, dalam situasi pendidikan vyang berlangsung untuk

)

mencapal Ltujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal
balik itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya
proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat

Moh Uzeer Usman yang mengatakan bahwa :

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mendandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu
merupakan svaratb utama bagi berlangsungnya proses
belajar mengajar (Moh Uzeer Usman. 1989 - L )

Dari kutipan di atas, jelas bahwa proses belajar

mengajar adalah serangkaian perbuatan guryu dan siswa.

1



Kedisiplihan membekall dan menyiapkan diri

vang dilakukan

oleh guru dalam proses pelajer mengajar itu akan mencer-

minkan efektivitas POM vang berlangsung.

20



Bads I1I

BAHAN DAM METCDE

A. BAHAN DAN MACAM DATAH
Pada penelition ini ada dua wacam <data yang ingin

dilkumpul kan, yaitu

L. Date tertulis yang diperoleh Jdari bulizan akbauw dokumen-
Casi, laporan-laporan dan bulu-buku literatur penunjandg
vang ada relevancinyae dengan masalah penelibian ini.
Data terbulls yong dikumpullkan adalah :
Q. Keadaan sarang dan prasarana yang ada pada SLyp-soip

Negeri yang ada di Kodya Palangharaya.
o Kurikulum yang digunakan pada SLIP Meogoeri yvang acla
ci Kodya Palangioan ava .

<. Data tidak tertulic wvailu data vang diperoleh melalui
obsarvasi, kuesioner dan wawancara dengan  pihak-pihalk
vang ada kompotonsinya dengan penelitian ini. Data vandg
dilkumpullkan yang tidak bertulis adalah s
a. Data keadaan SLTP dlegerl Kotamadya Palangkaraya.
o Keadaan Kepala zelkolah dan personiinya yang ada pada

SLTP Megeri kotamadys Palanghkaraya.
G.  Polaksanaan  Repemimpinan oloh kepala S0 Hogeri
vang ada di Rotamadva Palangkaraya.

do Proses boelajar mengadar vang dilakukan olel  gura

SLTP Megeri vang ada di Eotamadya Palangkarawva.
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METODOLOGI
Dalam upava moneinukan kebenaian Tlmiah, maka mutlak
memerlukan cara-catra ilmiah atau dengan menggunakan me-

todologi tertentu. Guna menjawab masalah dalam penelitian:

Cini, maka metode yang ditempub adalah sebagai berikub

L. Teknik Sampling
a. Populasi
Yang menjadi  populasi  dalam penelitian  ini
adalah selurub guru SLTIP NMegeri wang ada di Kotama-
dya Palangkarava. Sedangkan sebagai informan adalah
Kepala SLTP Negeri vang menjadi obyek penelitian.
Secara Jjelas Jjumlah populasi dalam penelitian ini

nampak seperti pada tabel berikub ini.

TABEL I

VEADAAN POPULASI

No | Mama Sekolah |  Jumlah Populasi |
"1 | sMPMN-1 Palangka Raya | 58 orang guru
i SHPN-2 Palanglka Rayva &oorandg guru
S SMPN-3 Palandka Raya 46 orang guru
4 SHPN-4 Palangka Rawva 45 orang guru
5 SMPN~1 Bereng Bengkel 20 arang guru
6 8T Negerl L P. Raya 24 orang guru
7 SHPN=1 Tangkiling 18 orang guru
""""""  Jumlan '""";%SWSF;E;QL?I]’""""'"""'J

Sumber data : Bagian Kepegawaian Kantor Wilayah

Depdiklbud Propinzi Kalimantan Tengah.
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. Sampael

Dalam menentukan sampel penalitian ini, berpe-

cdgoman pada pendapat Winarno Surachmad, wang menvaba-
" Kam =

Bila populazi cukup homoegen, populasi i bawah

100 dapat dipergunakan sampel 50 3 dan di bawah

1000 dapat dipargunakan sampel sampel 25 %

Cbetapl adakalanya ponarikan sompel oikiadakan

sama sekali dengan mpemnasukkan seluruah populasi

salagal ‘alnpee ) valgl  maring cicebub sanre L

total. (Winarno Surachmad, 1982 100)

Mengingal Lorbalasnhya Faengetahuan dan Kemampoan
panulis serka memparlinbandglkan pendapat pada Lkukbipan
cdi atas maka untuk itu sampel dalam penelitian ini
ditetapkan sebesar 25 2 dari seluruh populasi quru
yang ada, saltu @ 275 @ 100 » 25 % dibulatkan manja-
i T0 orany gurd. Unbkuk jelasnva secara rinci kKea-
daan sampel nampak pada tabel 2.

TABEL II
KEQDAAN SAMPEL PENELITIAN

Sumbker

MO Mama Sekolah Banvalinya Sampel Katarangan
; SMPN~-1 F. Raya 1% orang quru dibulallan
2 SHMPN=2 P. Raya L& orang guru &
5 SMPN=Z P. Raya 12 orang guru dibulatkan
¢ EMPN=4 P. Rava L1 orang gt dibulatikan
5 SHMPN=-1 Bereng Hoorang guru o

Benghkel
8T N=1 P. Raya & erang guru -
SMPN=L TangKkiling 5 oorang guru dibulatkan
e e e SR S, B PET————
g uomlta h | TO orang guru ' -

data :

Talel 1
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2. Teknik Pengumpulan Datlta

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada

beberapa alat pengumpul yvang digunakan, vaitu :

2.

Observasi

Dalam hal ini penulis mengamati sepintas secara
langsung keadaan obyek vang diteliti, vaitu mengenal
keadaan sekolah beserta sarana dan prasarana vang

ada pada obyek yang diteliti.

Kuessioner
Kuessioner dipergunakan sebagai data, Karena
ada beberapa keuntungannya bagi peneliti, yaitu :
1. Peneliti dapat memperoleh data vang aktual,
karena responden tidak terpengaruh oleh peneliti
2. Karena tidak semua data dapat dikumpulkan apabila
hanya menggunakan satu alat pengumpul data sava
3. Karena Kuessioner dapat memberilkan penghematan
waktu tenaga dan bilayva bagl peneliti untuk mempe-
roleh data
Adapun data digali melalul kuessioner adalah @
1. Efektifitas proses belajar mengajar vang dilaku-
kan oleh quru
2. Pelaksanaan kepemimpinan kepala SLTP Megeri vang

ada di Kotamadya Palangkaraya.



o
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¢. Dokumentasi
Dokumentasi Juga sebagaid sarana untuk mengum-—
pulkan data dalam penelitian ini. Menurut Winarno
Surachmad, bahwa vyvang dimaksud dengan dokumentasi
adalah =
Suatu laporan tertulis dari suatu peristiwa
vang isinya terdiril atas penjelasan dan pemiKki-
ran terhadap peristiwa dan ditulis dengan
sengaja untul meny impan dan merunuskan
keterangan—keterangan mengenai peristiwa
(Winarno Surachmad, 1982 : 107)
Jadi dengan adanya dokumentasi memungkinkan
bagi peneliti untuk memperoleh berbagai keterangan

yang berguna bagi penelitian ini.

digunakan

=
i

Dokunentasi dalam penelitian n

untulk menjaring data tentang :

1. Keadaan SLTP MNegeri yvang ada di Kotamadya Palang-
kKaraya.

2. Keadaan sarana dan prasarana yvang ada pada SLTP
Negeri yang ada di Kotamadya Palangkaraya.

. Kurikulum yang digunakan pada SLTP Negeri vyang

ada di Kotamadya Palangkarava.

<. Wawancara
Wawancara merupakan suatu alat pengumpul data
vang dapat digunakan untuk mendapat Kketerangan vang
nyata tentang sikap, tindakan, pendapat serta keyak-
inan responden.
Dalam penelitian ini wawancara digunakan seba-

gai alat pendukung Kkedua alat pengumpul data di
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atas. Dengan wawancara dapat diperoleh data tentang
sistem kepemimpinan kepala SLTP Megeri yang ada di
Kotamadya Pala%gkaraya dan efektivitas proses bela-
jar mengajar yang dilékukan oleh para guru, dan
tentang data vyang mungkin belum tercakup dalam
dokumentasi maupun dalam angket dan observasi, vang
mungkin sangat diperlukan dalam analisa data selan-

Jutnya.

3. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah semua data terkumpul, diolah sedemikian

rupa, vaitu mulail dari :

a. Editing/memeriksa

Tujuan dilakukannya pemeriksaan ini adalah
untuk mencek apakah setiap kuessioner telah mengisi
angket sesual dengan petunjuk sebelumnya, Jika
terdapat ada vang belum terisi atau pengisian tidak
sesual dengan petunjuk, maka kembali dilakukan

kuessioner pada responden semula.

Tabulasi Datea

Tabulasi dilakukan jika semua masalah tentang
editing dan coding dapat diselesaikan, artinya bila
tidak ada permasalahan lagi yang timbul dalam edit-
ing dan ceding sehingga tinggal memasukkan ke dalam
tabel~tabel.

Setelah data vang dikumpulkan melalui angket,



dokumentasi dan wawancara cdiperiksa dengan baik,
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selanjutnya dicajikan dalam bentuk tabel dan inter-

prestasi.

Untuk mengetahul terdapalb atau tidaknya hubun=
gan antara sistem kepemimpinan dengan efektivitas
proses belajar mengajar wang <dilakukan oleh guru
SLTP Negeri vang ada di  Kotamadya Palangkaraya .,
data vang terkumpul dianalisa dengan uji statistik
perhitungan koefisien Kkorelasi sederhana (r) yaitu
dengan rumus =

nE XY - (2 X) (2 Y

y¥n g x2 - (% %)% v NosvZ oo (ay)?2

Selanjutnya untuk mengetahui terdapat tidaknya
pengaruh antara sistem lkepemimpinan kepala sekolah
terhadap efekiivitas proses belajar mengajar yvang
dilakukan oleh guru SLTP MNegeri vang ada di Kotama-
dya Palangkaraya, yvaitu dengan kriteria sebagai

berikut :

Ho diterima Jika t hit < £ (5 %) dan ditolak
Jika € hit > ¢t £ (5 &)
Ha diterima jika t hit » £ (5 2) dan ditolak
jJika £ hit < &t £ (b =
Untuk menghitung harga t hit pada sampel besar,

digunakan rumus sebagai berikul z



o= 2
b ® I f = {*:m;ﬁm
Keterangan :
o= Uil
r = Nilai koefisien korelasi
no= Sampellyang digunakan (jumlah sampel)
1 dan 2 = Angka Konstan

)

@
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GAMBARAN UMUNM LORASI PENELITIAN

LETAX GEOGRAFIS KDTﬁMi;\DYﬂ PALANGKARAYA
botamacya Palanghkar ayva mempunyal  wiilayah yong socatra
geografis terletak pada posial 69 40" = 19 20" Bujur Timu
dan 1° 30° .~ 29 20" Linkang Selatan.
Batas~batas Kotamadva Malanglkaraya socara administra-
51 adalah sabagai beribkub g
= gobnlah Utara borbatasan dongan wilayah pombanbu Finipat:i
Gunung Mas.
Gobelah Timur bog batacan dengan wilavah Wabgwaton Kae
ues .
- sebalaly Selaban Gerbatasan dengan wilayah  kabopadon
Kapuas .
Sobelah Barat borbatazan dongan wilayah pembanbo Bupatid
Katingan.
Kotamadya Malangkaraya sacara resmi ditebabhan sela
g Ibukobta Mrepiosd Yalimanban Toengah banggal L7 Jdulid
1257, i mona socara Tormal baba ruang pomorintahan mosdh
bolwn adn sacara Tisilie Hanva bampung Pabaapdul oy ey
dapat o1 Beplan sunagai Wahavan (antor Statistik i"alanoaka-
rayea, 1968).
Koachan geografia i cacrah Yobtasadya  Palanalioaava
pacle Wmuminya merupahan dacrah becpasic dan mempanyai iklim
ataw sabu udara yang panas odlbandingloan dendgan daorat lain

vang i propinsd Balimantan Teonagali,

29



Kotamacdya Palangharova memililki polonsi  perhubanaan
vang sangat potensial yang dapat menombaih bingkat pondapa-
tan daerah, vaitu l[l;"lél;”_i_ polabuban Rambang <dan melaloi
perhubungan udara lewal Gandar Udara Tlilik Riwulk zerka
poerhubungan  darab melalui  terminal  Fihing Manasa dan
torminal yvang ada i Mmoo 7 Palangkar aya. Mongingel adanya
sarand  dan  prasarana Lorselbal scangat menentulkan dan mem
perlancar arus lalu lintas perekonomian dalam  pongaelinan
sarang dan jawa aai ta mmmpcheput et Kembangan pembarnaunan

i seaqgala sektor.

LUAS WILAYAH

“otamadyn Palangliaraya wompunyad  luas wilayah 20400
Km2 (240.000 Ha) pada tanaggal 17 Julil 1260 disebat dengan
rotapraja wilayah administraci sebagal suatu daerah olono-
mi bordasarkan poraturan cacraly Moo LO/L9B7 yang IafD:;;nrﬁJi S
mencapat pengesabinog doetgan Undang-Uacdong Momor DL Tadamn
1958 (Kantor Statistik Palangkaraya, 1983 3.

Kotamadya  Palangloraya san I ini bopaivi g i g
Kacamatan yen|<r1i. Kecomatan  Pahandut dan Kecamoablan Bokit
Batu dan fuCtM;FGCHiHII fodur Koecamatan beracbut, terbagi atas

baebarapa heluraban.

PENDUDUKX KOTAMADYA PALANGKARAYNA
Bardazarkan data vang ada di kantor Statistilk Kolama-
dya Palanakaraya, Hketahuai babwa duomlal prespicdudnb badian

>
“

1994 sebanyal, 122.247 jiea dengan Luas wilayah 2,400 He®,



bal Ini borocti Liogkal bepacdalon poododal mencapai S, 107
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TABEL III

JuMLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALAHGKARAYA
MENURUT UMUR DAM JENIS KELAMIN
' - TAHUN 1994

Jenis Kelamin
Mo Kelomeok Unur Jumlah
Laki-laki Ferempuan

o1 C =4 tahun 3.2490 5,315 9.528
0z 5 -9 tahun 9.828 9. 004 16,532
O3 10 - 14 tahun 8.143 T.813 15.956/
04 15 = 19 tahun 6.575% 6.605 . 13.180
05 20 - 24 tahun i 5.454 5.760 11.224
05 25 - 29 tahun 5.616 5.362 10.973
a7 30 = 34 tahun 4.617 q4.249 5.876
[81E] 3% - 39 tahun 4.048 J3.424 7.472
o3 40 = 44 tahun 3.013 2.504 5.617
i0 45 —- 43 tahun 2,269 2.035 q.334
11 &0 - 54 tahun 1.864 15685 ; 3.430
1% 55 = 59 tahun 1123 9% 2.070
13 &0 — &4 tahun 1.034 872 1.904
14 G5 - 69 tahun ' E77 511 1.088
15 70 = 74 tahun aaz 101 ' 683
16 75 tahun ke atas 436 323 234

Jumlah Jiwa G63.05] l £9.978 112.987

Sumbar Data : Kantor Statistik Kolamadwa Palangkaraya.

Talel di atas menuniuklkan bahwa jumlah pendudul
Fotamadya  Palangkaraya paca fnhun 1994 berdasarkan
delompolk umur bahwa i Kotamadva Palangkarava ditinjau
garl kKelompok wmnur 5 = 24 Lalian Jumlahmya culiup

3

basar dibandingkan dengan kelompol wmur 25 tabupn ke
atas, bahkKan pada kelompok i atas 25 'béhun Jusliru
semakin kecil angka jumlah pendudulinya. |

Dari jumlah keseluruhan menuniulklkan bmhwa presncuctil
dengan Jjenis kelamin Jlaki-laki lebih bezar biia di-—

bandingkan dengan Jumlahl penduduk perempuanwani ba <dan

inl menyvebar pada seluruh Kelompoly umur.



2. Jumlah Penduduk Menurout Kelompok fAgama
Bila diklasifikazikan Jumallh penduduk Kotamacdya
Falangkaraya berdasarkan adgama dan Kepercavaan vandg

di anut oleh penduduk Kotamadyva Palangkarava, dapat

diamati pada tabel berikut ini.

TABEL 1V

JUMLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKARAYA
TAHUN 1994 BERDASARKAN KELOMPOK AGAMA

T e | Moame | Sumlsh dbus | proseorasi
"maiﬁm.MWE_QME_;WEWM_MTWM_HHHHMM%S:;;}.M_“_.m_mg;:;éug.m_m”.
o2 Kristen Protestan 472, 606 34,50 3
Q3 Katholik I3« 598 2,985 %
04 Hindu Kaharingan S5.481 4,47 %
05 J Budha 455 Q.37 %
_Hm_m-w;maﬁaf;_;whwmmmw_mh_wwwiléfgg;wuu_h,Aﬁzggjag_gumwmm

éuﬁber Data @ Kantor Wilavah Departemen éémma propinsi Kali-
mantan Tengah.

Berdasarkan informazi «data pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa penduduk KXotamadya FPalangkaraya
vang culkup dominan atav yang paling banyak adalah
pendudulk  yang beragama Islam, vaitu sebanvak 70.847
Jiwa atau sebesar 57,73 % dari 2eluruh penducul warg
acda di Kotamadya Palangkarayva clan vang beragama Krisben
Protestan sebanyak 42.606 jiwa atau sebesar 34,
Penduduk wvang beragama Katholik schesar 2,93 <. Vang

beragama Hindu Kaharingan sebeszar 4,47 %2 dan pencduduls



varng beragama Budha, waitu sebanyalk 455 Jiwa atau seba-

of

sar 0,57 3.
%, Jumlah Penduduk Berdasarkan Jdenis Pekerjaan
Seperti diketahul bahwa manusia <dalam hempertahanm
kan hidupnya tak lepas dari mala pencaharian  vang

digelutinva. Hal ini dilakukan sebagail pegangan calam

meniti hari-hari RKehidupanmya dan <demi masa cdepannya,
serta masa depan analk cusunya.

Remiklian Juga falirva dengan pendudulk Kotamacya
Palangkaraya dalam mempertahankan Kehldupannya serta
dalam meniti status sosialnyva '1:(31.-15 menelkunl profesi
,ﬂnichﬂhg pekerjaan yang dijadikan sebagal sumber Kohida-
pannya.

Untulk mengetahul jumlah pendudulk Kotamadya Pal aangg-
karaya wang ditiniau darri =oegl pekerjaannys  SeCara

rinci dapat diamati pada tabel berikut ini.

TABEL V

MATA PENCAHARIAN UTAMA DAN JENIS KELAMIN
PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKARAYA
PADA TAHUN 1994

Jenis Kelamin
Mo Lapangan Pehkergjaan Jumlah Prosentasi
Laki=-laki Perempuan

1 2 3 < 5 G
ol Pertanian 2.678 1.113 4,115 12,14 %
oz Pertamnbargan/penaga—

galian 662 88 710 2,10 %
03 Irdustri kecil 1.149 £l16 1.765 5,21 %
o4 Listrik/Air Mainum a9 51 175 0,52 %
o5 Banauiran Z.439 aa Z.4G7 7,34 %




1 g 3 4 5 6
06 Perdagarngan/R.Tangaa
dan Hotel . A.640 4.067 8.707 25,71 %
o7 Penaangkutan/akomno ~ ¢
dasi 1.67% 41 1.716 5,07 %
o8 Bank/Lemb.Keuanaan 120 120 292 0,86 %
Qg Sewa Rumah - ) = 2
10 Pemerintahan/Pertaha-
nan 7.701 4.302 12.003 35,44 %
11 Jasa-jasa 1.635 264 1.899 5,61 %
Jumlah 22.663 10.740 33,403 160,00 %
Sumber Data : Kantor Statistik Kotamadya Palangkaraya.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
Jumlah penduduk yang dominan adalah vang memiliki mata
pencaharian sebagail pegawal pada lembaga pemerintahan
/pertahanan yaitu 12.003 jiwa atau sebesar 35,44 % vang
terdiri dari pria sebanyak 7.701 jiwa dan wanita seba-
nyak 4.302 Jiwa. Penduduk vang paling sedikit adalah
yvang memiliki mata pencaharian dibidang listrik dan air
minum yaitu sebanyak 175 jiwa atau sebesar 0,52 %.
Berdasarkan tabel di atas itu juga dapat diketahui
Jenis mata pencaharian wvang dijadikan sumber mata
pencaharian warga Kotamadya Ralangkaraya vaitu ada 10
Jenis mata pencaharian/pekerjaan.
4. JdJumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data vang ada jumlah penduduk Kotama-
dya Palangkaraya bila ditinjau berdasarkan tinakat

pendidikannya adalah seperti pada tabel berikut ini.




TAGEL VI

JUMLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKARAYA BERDASARKAN
TINGKAT PEMDIDIKAN DAM JENIE KELAMIN
- TAHUN 1994

Jenis Kelamin
Ho Jenis Perdidikan Jumlah
Laki-laki Perempuan

ol Tidak sokolah 256 385 £41
oz Belum tamat SD I 10.134 10.159 20.893
03 Selkolah Dasar 9.779 9.852 19.631
{4 SMTP Untin 6.550 h. 061 13.571
o5 SMTP Ke.jt:xrua.n 1.000 S92 1.892
Lol SMTA Urrllum ] 7,421 T.251 14.672
o7 SMTA Kejuruan - 4503 5.109 3.612
folc] Akademi/Ceploma Tiga 2.208 1.831 4.039
Q9 FPerauruan Tinggi 3.247 1.413 3.660

Jumilah .-?14.836 43.773 23.611

Sumber Data : Kantor Statistik Kotamadya Palanglkaraya.

pr

fabel di akas, Lkampald rahwa keacdaan pendudul

Kotamadya Palangkarava menurul jenis pendidikan yang

ditamatkannya vang terbanyak addlah penduduk

"

tingkat pendidikan belum tamat 20 sebanyak 20.89

atau sebesar 23,58 % dan prosentasi paling

dengan

% jika

rendak

pendudulk tidak sekolah sebanyal 41 Jiwa atau nabesar

S R T
Q 4 P2 e



BAB V

HASIL HASTIL PENELITIAN

Untuk membuktiﬁan dugaan seperti vyang dikemukakan
pada Bab=I1, maka harus dilakukan pembuktian yaitu dengan
jalan analisis data dari informasi yang telah dikumpulkan
melalui alat pengumpul data yvang digunakan. Responden yang
diselidiki adalah sebanyak 70 orang responden dari guru-
guru SLTP Negeri vyang ada di Kotamadya Palangkaraya.
Pengan demikian yang menjadi sumber informasi utama da—
lam penelitian adalah responden guru.

Berdasarkan data vang berhasil diperoleh memalui
observasi, angket, dokumentasi dan wawancara seéara kase-
luruhan dapat diclah dengan baik. Untuk itu berikut ini
dilakukan analisis data berkaitan dengan pengujian hipote-
sis vang telah dikemukakan sebeluﬁnya.

SISTEM KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS PBM DI SLTP NEGERI KOTAMADYA PALANGKARAYA

Sistem Kepemimpinan kepala sekolah pada dasarnya
meliputi kemampuan memberikan kegiatan—kegiatan dalam
bentuk yaitu bagaimana melakukan perencanaan, pembagian
tugas, kerjasama, memotivasi, pengawasan, dan lain seba-
gainya vyang diturunkan kepada para bawahannya, bagaimana
pengaruhnya terhadap tindakan para bawahan tersebut dalam
aktivitasnya.

Untuk itu berikut ini dikemukakan tabel-tabel yang

membahas permasalahan vang dimaksud.
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TABEL VII

PERENCANAAN KEGIATAN PROSES BELAJAR
MENGAJAR DI SEKOLAH SEKOLAH SLTP NEGERI
KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Alternatif Jawaban Frekuensi prosentasi

1 Libuat bersama-sama

antara Kepala sekolah

dengan guru 34 48,57 %
2 » Cukup dibuat bersama-

sama antara kepala

selkolah dengan guitu 36 51.43 2
& Dibuat kurang bersama

sama antara Kepala se-

kolah dengan guru 8] ]

Jumlah 7 100,00 % l

Sumber data : Data Primer

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui bahwa 34 re-
sponden atau sebesar 48,57 % menyatakan bahwa rencana
dalam hal kegiatan proses belajar mengajar, cukup dibuat
antara Kepala sekolah dengan guru-guru secara bersama-
sama. Sedangkan 36 responden atau sebesar, 51,43 % respon=
den menyatakan perencanaan dalam hal Kegiat&n proses
belajar mengajar dibuat Kurang be}samawsama antara kepala
sekolah dengan guru-guru, dan yang menyatakan Kurang
bersama dalam perencanaan proses belajar mengajar scbesar
nol persen (0 %).

Selanjutnya untuk mengetahui pembagian tugas dalam
hal pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah Vang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat diamati pada tabel

berikut ini :



- TABEL VIII

PEMBAGIAN TUGAS PELAKSANAAN PROSES
BELAJAR MENGAJAR DI KELAS

Mo Alternatif Jawaban Frokuensi prosentasi

L Diberikan secara penuh

Keseimbangan sesual dg

keahlian & kesepakatan ) ¢
2 Diberikan cukup memi-

liki keseimbangan se-

suai dg keahlian dan

kesepakatan 31 44,29 %
3 Diberikan kurang memi-

1iki keseimbangan,se-

sual keahlian & kesepa

katan 59 85,71 %

Jumlahl 70 1LG0.00 %

Sumixer data @ Data Primer

Burdasarkqn tabel di atas, diketahul bahwa pembagian
Lugas vang Qilakukan kepala SLI1P Negeri Kotamadya Palang-
karaya dalam hal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
sekolah Kadang-Kadang diberikan cukup memiliki keseimbarng-
an dan sesual dengan keahlian dan kesepakatan., hal ini
dinyatakan oleh 31 responden atau schesalr 44,29 %, sedany
Ran 39 responden atau sebesar 55,71 % responden menyvatakan
diberikan secara penuh keselimbangan dan sesuai  dangan
keahlian dan kesepakatan.

Kemudian untuk mengetahul apakah kepala sekolah
menciptakan Kerjasama dengan gura dalam rangka mengambil

Eeputusan dapat dilihat pada tabel berikut ini.



TABEL IX

KERJA SAMA KEPALA SEXKOLAH
DENGAN GURU-GURU DALAM MEHNGAMBIL

KEPUTUSAN
Mo Alternatit Jawaban Frekuensi prosentasi
i Mampu meciptakan Ker-
jasama 63 90,00 %
z Cukup mampu mencipta-
kan kKerjasama 7 10,00 %
3 Kurang mampu mencipba-
kan kerjasama 0 Q
Jumlah 70 100,00 % !
T ) s e

Sumber data : Data primer

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa &3 re-
sponden atau 920,00 2 menvatakan mampu menciptakan kerjasa-
ma, 7 responden atau 10,00 2 menyatakan cukup mampu men-
ciptakan kerjasama.

Ternyata berdasarkan pernyataan responden vang
diteliti membuktikan bahwa pada umumnya  kepala sekolah
SLTP Negeri vang ada di “otamadyva Palangkarawva dalam
mengambil keputusan, maka kepala sekolah selalu mencipta-
kan kerjasama dengan para guru-guru sebagal bawahannva.

Berdasarkan penjelasan lebih lanjut dapat'diidenti'i’iw
Kasikan bahwa Kkerjasama vang diciptakan kepala sekolah
dengan pihak guru adalah dalam organisasi sekolah, kesis-
waan Kurikulum dalam hal personalia dan adminietrasi
sakolah.

Kemudian cara kepala sekolah pada SLTP Negeri wvang
ada di Kotamadyva Palangkaraya dalam memotivasi duru-guru

dapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL X

CARA KEPALA SEKOLAH
MEMOTIVASI GURU MELAKSANAKAN TUGAS
BELAJAR MENGAJAR

D, T T . P -
Mo Alternatif Jawaban Frekuensi prosentasi
1 Selalu manotivasi guru
dalam belajar mengajar | .71 "%
Z Cukup memotivasi guru
dalam belajar mengajar L6 94,29 %
4 Kurang memotivasi guru
dalam belajar mengajar 0 ¥
Jumlah FLE 100,00 %
e i -~ a o e e i, ot s At iy A i s ol
Bumber data : Data primer.
Tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa 4 responden atau
sebesar 5,71 2 menvatakan bahwa Kepala sekolah SLTP MNegeri

Kotamadya Palangkarayva selalu memolivasi gurru dalam bela-

Jar mengajar. 66 responden atau sebesar 4,29 % kadang-
Kadang memotivasi guru dalam belajar menaajar.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa = pada

umumnya Kepala sekolah pada SLTP Negeri vang ada di Kota-

madya Palangkaraya, hanyva cukup memotivasi guru dalam

melaksanakan tugas belajar mengajar.

Lebih lanjut masa Kkepala seckolah pacda SILTP  Negeri
vang ada di Kotamadya Palangkaraya memotivasi  guru-buru
untuk melaksanakan tugas belajar mengajlar secara rinci

dapat diamati pada tabel berikut ini.
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TABEL XI

PENGAWASAN KEPALA SEKCLAH
TERHADAP BERBAGAI TUGAS GURU
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR '

Mo Alternati Jawaban prosenboasai
1 Selalu mengawasi 1% 0 R
2 Cukup mengawasi 55 TBL,87 %
3 Kurang mengawasi 0 0
Jumlah T LOO, 00 7
Sumber data : Data primer.
1

Kepala sekolah pada SLTP MNegeril wvang ada di Kotamaclyva
FPalangkarava wang selalu mengawasi Lerhacap borbagal
tugas guru dalam proses belajar mengajarr dinyﬂtakmu oleh
15 responden atau sebesar 21,4% 2 dari seluruh responden
yvang diteliti. Pernyataan rezapondasn bahwa gepala selkolalh
pada SLTP Negeri yang ada di Kolbamadya Palangkaraya  hanwva
cukup pegawasan berbagail tugas guru dalam prosee belajar
mengajar  dinvatakan olehl 58 responden atau sebesar 78,57
% dari selurub responden vang diteliti.

Tabeld 14 di ataz mengagambarkan bahwa kepala sekolal

pada SLTP Megerl vang ada i Kotamadya RPalangkarave hanyva

Kadang~kladang mangawasi barhadapz berbagal tugas guru
:dmlam prozes belajar mengajar. Hal ini dibenarkan oleh 5
arang kepala sekolah wvang boerhasil diwawancarai bahwa
aktivitas guruy d&lam proses balajar mengajar tidak mungkin
secara Terus-menerus diawasl secara langsung, mengingal

Lugas Kepala sekolah bukan hanyva mengawas guru sabagai

bawahan, selain itu guru sebagal pendidik cukup pada saat-
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saat tertentu saja diawasi Karena gurru memiliki Jiwa
patriot vang menjadi teladan bagi para siswa. Sehingga
secara otomatis guru tersebut akan mengawasi dirinya
sendiri. Namun demikian, bukan berarti tindakan guru dalam
melaksanakan tugas proses belajar mengajar lepas kontrol
kepala sekolah. Hal ini karena setiap tindakan guru harus
sesual dengan prosedur kedisiplinan sehagéi pendidik.
Selanjutnya untuk mengetahui pelaksanaan kesiplinan
yvang diterapkan Kepala sekolah pada SLTP Negeri wvang ada
di Kotamadya Palangkaraya terhadap guru-guru, dapat dia-

mati pada tabel berikut ini.

TABEL XII

PELAKSANAAN KEDISIPLINAN
SEKOLAH TERHADAP GURU-GURU

Mo Alternatif Jawaban Frekuensi prosentasi
a Selalu dilaksanakan
kedisiplinan 57 81,43 2
o} Cukup dilaksanakan
kedisiplinan 13 18,57 2
2 Kurang dilaksanakan
kedisiplinan 0 0
Jumlah 70 100,00 %

Sumber data : Data primer.

Pada umumnya kepala sekolah pada SLTP Megeri yang ada’
di Kotamadya Palangkaraya selalu melaksanakan kedisiplinan
terhadap KkKegliatan-kegiatan guru. Hal ini dinyatakan oleh
57 responden atau sebesar 81,43 %2 dari responden vyang

diteliti. Sedangkan yang menyatakan hanya cukup dilaksa-



nakan Kedisfplinan sebanvalk 13  responden atau sebesar
18,57 % dari seluruh responden vang diteliti.

Menglngat Kediﬁib}inan ity dilaksanakan, maka apabila
ada guru wyang tincdakannya menyimpang darl aturan, berda-
sarkan wawancara penulis dengan 5 orang kKepala sskolah,
apabila ada guru vang tindakanniva tidalk sesual dengan
kedisiplinan yang berlaku, maka qguru yoang bersanglkutan
dikenakan sangsi, dan sangsi tersebubt sesual dengan Linda-
Kan penyimpangannyva.

Untulk itu apakah Kepala sekolah pada SLTP Negeri yang
ada di Kotamadya Paolangkarava memberi sangsi atau Lindak=
Kan kKepada guru yang melanggar disiplin vang ditetapkan di

s

sekolah dapat diamati pada tabel berikut ini.

TABEL XIIIX

PEMBERIAN SANGSI
TERHADAP GURU YANG MELANGGAR
DISIPLIN SEKOLAH

_______________________ —
MO falternatif Jawalkan Frekugnsi prosentasi
X Selalu menberi sangsi 15 21.43 %
2 Cukup memberikan \
sangsi g 55 78 .57 2
5 Tidak memberil sangsi s ¢
Jumlah 70 100,00 %

Sumber data : Data primer.
Tabel 1é& di atas menunjukkan bahwa 15 responden atau
sebesar 21,43 % darl seluruh rresponden vang diteliti
menyatakan bahwa KkKepala sekolah pada SLTP Negeri yvang ada

|
di  Kotamadya Palangkairayva selalu memberi sangsi kepada



guru yang melanggar disiplin yang ditetapkan oleh sekolah.
Sedangkan 55 responden atau sebesar 78H,57 % menyatakan
bahwa Kepula'sekol$h pacda ELTP Megari vang ada di Hotama~.
dya Palangkaraya culkup memberi sangsi kepada guru yang
melanggar disiplin vang ditetapkan oleh sekolah.

Kenyataan di atas diketahul Kadang-Kadang pada untunya
Kepala sekolah pada SLTP Hegerl yang ada di  Kotamacdya
Palangkaraya menmberi sangsi Kepada guru yang melanggar
disiplin.

Setelah disajikan data tentang sistem RKepempimpinan
Kepala sekolah pada SLTP MNegaeri wvang ada ﬁi Kotamacdya
FPalangkaraya, selanjubnye perikut ini dikemukakan dalba!
tentang cFektiQitaa proses belajlar mengajar pada SLTR.

Negeri yang ada di Kotamadya Palangkarayva tersebut.

TABEL X1V

KEMAMPUAN GURU MEMBUAT PEREMNCANAAN
PENGAJARAN DALAM PROSES BALAJAR MENGAJAR !

R Alternatif Jawaban Frekugnsi prosentasi
4. Mampu menyusun dangan
baik perencanaan penga
jaran &) < 62,86 %
2 Cukup mampuy menyusun
perencanaan pangajaran 26 &7 pdkd 2
5 KUrang mampu menyusun
- ” I
perencanaan pengajaran 0 O
Jumlah 70 100,00 %
| T PSP PR PO | ke e e e g e e s i O P s S N B P S . - A i 8 o et P e e chik it i 8-S 8 - A A A Bt s 4

Sumber data : Data primer.
Sebagian besar cara guiru dalam membuat perencanaar

pragram pengajaran pada umumnyd adalah mampu menyusun pro-



gram perencanaan dengan baik, hal ini <dinvatakan oleh 44
responden atau 62,86 . Sedangkan yvang menvatakan kreteria
cukup mampu 26 respanden atau 37,14 2.

Kemudian kemampuan guru  dalam penyvampaian materi
pelajaran dalam proses belajar mengajar vang dilakukan

oleh guru dapat diamati pada tabel berikut ini.

TABEL XV

KEMAMPUAN GURU PENYAMPAIAN MATERI PELAJARAN
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Mo Alternatif Jawaban Frekuensi prosentasi
1 Mampu menyampaikan
materli pelajaran 57 81,14 2
4 Cukup mampu menyampali
Kan materi pelajaran 12 iy O U
& Kurang mampu menyampal
kan materi pelajaran 1 1.43 %
Jumlah 70 100,00 %
______ R sy st ; = T DTTNEE T STTENR(ILE SRR (|

Sumber data : Data primer.

Sebagian besar cara guru menyampaikan materi palaja-
ran yang menyatakan mampu adalal 57 responden atau 81,14
. Yang menyatakan cukup mampu 12 responden atau 17,14 $ N

dan yang menyatakan Kkurang mampu 1 orang responden atau

Dalam menyampalkan materi pelajaran, perlu pengelo-
laan kelas sebagai pendukung Keberhasilan proses belajar
mengajar  (PBM), untuk mengetahui Kemampuan guru  SLTP
Negeri yang ada di Kotamadya Palangkaraya mengelola kelas

dapat diamati pada tabel berikult ini.
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TABEL XVI

KEMAMPUAN GURU MEMGELOLA KELAS
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Mo Alternatif Jawaban ' Frekuensi prosentasi 1
X Selalu mampu mengelola
kelas dalam proses be-
lajar mengajar ¢ 87 14 %
2 Cukup mampu mengelola
kelas by ) 10500 %
5] Kurang mampu mengelola
kelas z 2,86 %
daengan ball
Jumlah iy J 70 | 100,00 % J

Sumber data : Data primer.

Berdasarkan tabel di atas bahwa ;yang: manyatalkan
selalu mampu méngelola kelas dalam proses belajar mengajar
&l rcspoadan atau 27,14 2, wvang menvatakan culkup mampu 7
responden atau 10,00 %2, dan vang menyvatakan Kurang mampu 2
Fasponden atau.ﬁ,ﬂé Z.

Fada umumnya auiru-guru pada SLTP Negeri di lingkungan
Kotamadya Palangharaya selalu mampu mengelola kelas dalam
proses belajar mengajar. HMengelola kelas merupakan Kunci
keberhasilan proses belajar mengajar di kelas, karena
Lanpa  adanya Kemampuan guru mengorganisasi dan memimpin

parangkat yang turuk berproses dalam proses belajar menga-
]

Jar, maka Kkeberhasilan proses belajar mangajar (PBM)
rendah kKadarnya.
Dalam melakukan proses belajar mengajar, guru tak

lepas dari metode vang digunakan untuk membantu pencapaian



tujuan, wuntuk Iitu berikut ini disajikan data tentang
kesezuaian metode mengajar dengan meteri pelajaran yang
disampaikan oleh guru-guru pada SLTP MNegeri di rotamadya
Palangkaraya.

Untuk lebih jelaznya dapat dilihat pada tabel berikut

T
TABEL XVII
KESESUAIAN METODE PENGAJARAN
YANG DISAMPAIKAN OLEH GURU
e it i e e o it =t
Mo Alternatif Jawaban Frekuensi prosenltasi ]
1. Selalu sesual dengan
meterli pelajaran &2 28. 57 %
2z Cukup sesuai dengan
materi pelajaran & 11,43 %
3 Kurang sesuai dengan
materi peluajaran 0 ]
| Jumlah 70 | 100,00 %

Sumber data : Data primei.

Dalam menggunakan metode pengajaran vang dilakukan
oleh guru-guru SLTP Negeri di Kotamadya Pa}angkaraya dalam
menyampaikan materi pelajaran, metodenya selalu sasuail
dengan materi pelajaran vang disampaikan, hal ini dinyata-
kan oleh 62 responden atau 88,57 % dan vang menvatakan
cukup 8 responden atau 11,43 %.

Dalam menggunakan melode pengajaran selain disesuai-
kan dengan meteri pelajaran yvang disampaikan, berdasarkan
Wawancara penulis dengan beberapa orang guru vang berhasil

diwawancarai, menyebutkan bahwa selain disesuaikan derngan
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materi pelajaran, penggunaan matode juga harus diperhati-
kKan Kondisi Kelas dan suasana.pengajnran vang berlangaung.

Selain matode Déngajﬂrmn, calam melaksanalkan proses
belajar mengajar (PBHM), maﬂal kegiatannva akan efektif
gpabila digunakén alat bantu pengajaran, untuk mengetahui
épakuh guru=guru dalam menvampaikan materi pelajaran
menggunakan ala; bantu atau tidak dapat diamati pada tabel

Cherikut ini.

TABEL XVIII

PENGGUNAAN ALAT BANTU OLEH GURU
SLTP NEGERI KOTAMADYA PALANGKARAYA

e T . . s . ; )
Mo Alternatbif Jawaban Froekuensi prosentasi
& Selalu menggunakan 1
alat bantu mengajar Q _ 0O
2 Cukup menggunakan alat _
bantu dalam mengajar ] 45 64,29 %
K. Kurang menggunakan
alat bentu mengajar 28 EB 7L %
l Jumlah 70 160,00 %

Sumber data : Data primer.

Sebaglan be;ar guitugury  SLLTE Negeri yang ada di
Kotamadya Palangkarayva dalam manyampalkan materi pelaja-
ran hanya cukup menggunakan alat bantu'pﬁngajaran, hal ini
dinyatakan oleh- 45 responden atau sebesar &4,2? % sedang-
Ran yang Rurang menggunakan alat bantu pangajaran dalam
manyampallkan matreri pelajaran sebanyak 25 responden altau
sebesar 35,71 % dari selurubh responden vang diteliti.

Alat bantu wvang dimaksud di atas adalah alat hkbantu
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vang disesuaikan dengan materi pelajaran, sedangkan alat
bantu vang selalu Qigunakan oleh guru-guru adalah alat
bantu yang tersedia di Kelas dan sifatnya selalu digunakan
yvaitu berupa papan tulis dan buku pelajaran.

Selanjutnya wusaha guru dalam membangkitkan minat
siswa dalam proses belajar mengajar pada SLTP Negeri di

Kotamadya Palangkaraya disajikan pada tabel berikul ini.

TABEL XIX

USAHA-USAHA GURU
MEMBANGKITKAN MINAT SISWA
DALAM BELAJAR

Mo Alternatif Jawaban Frekuensi prosentasi
_________ et e e e s e e
1 Selalu menumbuhlkan
minat siswa 53 Yol 2
2 Cukup menumbuknan
minat siswa 17 24,29 %
& Kurang menumbuhkan
minat siswa 0 0
T Aottt o s s e A A e i 5 R i i A s ot ey s o090 e e e oo s o I ————— _.._I
Jumlah 70 100,00 % }

Sumba; data : Data primer.
Pada umumnya QuUIrU=gLriy pada SLTP Negeri Kotamadya
Palangkaraya selalu berusaha menumbuhkan miqat belajar
siswa, hal ini dinvatakan oleh 53 responden atau 75,71 %.
vang menyatakan cukup 17 responden atau 24,29 2.
Seorang pendidik vang baik apabila henemukan siswa
dalam Keadaan kurang bersemangat, tentu akan mengetahui
penyebab daﬁ selanjutnya akan melakukan tindakan prefen-

tif, sehingga siswa merasa diperhatikan vang alkhirnya akan

berminat dalam mengikuti program kKegiatan belajar menga-



jar.Selain dari itu tak ada seorang pendidik yvana tidak
berusaha untuk menumbuhlkan minal ziszwa balk bagl siswa
bagli siswa wang kuré&g hur@dirah maupun bagl alswa vang
telah memiliki ‘minat belajaf untuk dipertahankan atau

ditingkatkan kemauan belajarnya.

TABEL XX

PELAKSANAAN KEDISIPLINAN
SEKOLAH DALAM AKTIVITAS P B M DI KELAS

B T

Mo Alternatif Jawaban Frelkusnsi prosentasi
il Selalu melaksanaka di- )
siplin vang ditetapkan 53 82,86 %
Z Cukup melaksanalkan
disiplin 12 17,14 & '
B Kurang melalksanalkan
cdisiplin vang telah
ditetapkan Q '
Jumlah : 70 - 100,00 %

Sumber data : Data primer.

RPada umumnya guru-guru pada SLTP Negeri di Kotamadya
palangkaraya eeialu menjalankan disiplin vang telah dite-

tapkan oleh kepala sekolah dalam menjalankan KkKegiatan
] P> J g

[

proses belajar mengajar di kelas, hal ini dinyatakan oleh
58 responden atau 82,86 %, dan vang menvatakan culkup
melaksanakan disiplin 12 responden atau 17,14 %.
Pencapaian tujuan dalam suatu Kegiatan akan berhasil,
apablila Kegiatan itu sendiri dijalankan dengan sikap
disiplin yang tingal, terlebih Kegiatan pendidikan apalyila
guru  sebagal pendidilk tidalk maeneraplkan disiplin  vang

cditetapkan oleh Kkepala sekolah, maka Korbannyva adalah



ditebapkan olele kopols cokelah, waka  Korbannyd  adalalh
secaryd Jjaaghka awal isws dan secosra Jangla parjong doania
pandidikan akan moroda ragl, bl ind bacooa, dengan Lcang
disiplinnya tanags pongalar Sdowa tes lantar  <dag progran
pendajaran ailkan tor hambatd pod akaaniag s .

Palaisangan i iplin «lab gurveaneg ILTR o Pl kiumedvea

Fralanglarase mos arod e st ey oal Lebvardres i Tan baegd
) Fadly { " t

siewa dan kebarhasitan boogi poncapaian tujuan poendidi ban.

ANALTISIE DATA

Sotelah disalibnn data bopbang ;_)-.‘}f'.l'!"ir.‘_‘.'I',-E'i.-'.‘l['l""}.'-"l"n's."s'i:.Jl;'tn

rasparaden yang ALl LT L aelanjutioye dllokokan analisis

data untul mengebahul boatoowr w bipobesic sang Jdiaiubain.

Lo Globem Lepomimsinan bopsala selol Oy o0 lam testv e il L lan
efehtivites proscs belajar mengnjar d4i TLTP Heaeri gang
vada di Ketamadya Palangkaraya,

Oaird  hacll  ponelitian sHhetabinl  babws  —ictem
Leposmininan kopala sokalal, odad s deend niglsn Lo eial
vitas proses boiajal  wengaior oosusi dangon proogram
vang  telalh dirunusien, wailu oz Nembuata (2200 NG daa
negara barcoasas aang Jelaan Bal praaes E«f.-"*_].'".j','.xi" Mg jan
(A8,857 2). Dalaw polaboanasada s elajar metgajar
diberibtian Hepada gurua o ang sl likid hane imbangan,
kKeahlian  dan. kesepakaban (55,71 2). Kepala sokolah

selalu mengarahlan dan memolbivasi harja Para gura, agarnr

gurne - bergaireh  dalam melalkoonakan proses kagiatan



in
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belajar mongajar (25,71 %), vaitu dengan jalan member-
iPkan petunjuk pada saabt-zoat Lertentu (54,43 3).

Kepala :-;c.ﬂf.c:h:th pacla .‘EL‘II-' MHaageri Kotamadya Palang-
kRaraya sebagal orang y:tng beartindalk sebagai  pimpipan
adalal orang vang ockatan, itepat dalam mengambil kebi-
Jaksanaan serta mampu  melibathan  bawahannya  dalam
mangamb il Keputusan (20,00 2); daengan demikian seprang
guiru  maras dihargail pendapalbnys dan dapat beprparti-
sipasi secara Langsung  dalam  menunjang  Kkeberhasilan
poncapaian tujuan instruksional. Selain itu agar gﬁru
borsemangat. dalam menjalankan tugasnya Kepala sokolah
Fadang~kadang moemotivasi tbtugas guru (26,29 1), dan
kadang~kadang mengawasi borbagai Lugas  qguru  cdalam
proses balajar mengajar/MEM (87,57 %) agar guru selalu
merasa  diperhatikan banggung jawabnya.

Tindakan wyang dilakukan olmh Kepala asckolah pada
SLTE Megori Kotamadya Palanakarava dalam menjalankan
Kopemimpinannya btersebut scauai dengan teoritisz W
mengatalian b hwia seorang  pemimeln yang balk acdalah
pemimpin yang mampu mombual rencand, manpy mengorgani -
sasi, dapat melaksanakaon sogala  rencana,  dan  mampu
mengawasi  bawahannya sorta cdapat. memotivasi kerja
bawahannya agar dapat bergalrah dan barsemangat Kerja.

Froses bolajar mengajar yang ddilakukan oleh guru
BLTIR Negeri Rotamadya Palangkaraya, materinva selalu

sesual dengan btujuan inastruksional dan guru Ltorsebut



mampu menysmpalkannya (81,40 )Y agar mampu monzampai -
Kan materi polajaran cebolan  wongajar  gurern membaca
Lahan/buku  varng -l.wea kailtan canaan maberl pelajaran
yvang <disampaikan (62,846 *:.') cithh sobolum moangajar  <uiru
mampu mengelola kelas (B7,14 %); Oalam melakukan penga-
Jaran  guru  menggunakan  metods  mengajar Yate sosual
dengan materi pelajaran yvang disampailan (68,57 el
Selain mengdgunalan metods mengaiar hadanag-kadang  Jjuga
manggunakan  alat, bantu mongadar  agor  mamodaldian Ihaai
siswa memahaminya (64,27 2):; dgar siswa Lo cemangs |
dalam mengikuti pros-s pelajar mengaiar, auri aalaly
berusaha  menumbuhban  minat  belajar siswa (75.71  2).

sebagal penjabaran sifat Kependidikan gurn ter ha -
dap siswa, maks qguru selalu melaksanakan dis Lxlin wvang
ditetaplan oleh kepala sokoelah (92,86 ). Hal iuni
dilakukan sebagal tindakan Tut  Woei Mandayvani  vang
diberikan guru kepada <iswa.

Prosos balajdar mengajar vang dilakukan oloh -
guru SLTP Negeri Kotamadyva Palangkarava tersebut seauas

dangan GEPP, Jdi mana adgar pengajarannya dapat torarah,
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gurt diwajibkan menyusun  program pongailaran sobagai

dasar untuk pencapaian tnjuan pengajaran, yaitu dengan
Jalan merumuskan tujuan instrukasional, dengan demikian
materi poelajaran dizelaraskan <dengan Enjuan vang oli ko
tapkan. Dalam pongajaran dguru barus matpu e lakulkan

pengavaan mateori polajaran sechingaa menuntu U meme



Bilasakan dird membaca buke bulor yang borkaitan dengan
I‘i'l-’.\lit-‘:i:i paelajaran.

fagar punyniu;.:‘.ti.'.m maberi pelajaran Jdapat  dipahami
olen siswa, uru harus III';'.!i|{}g:.“'1-t[-’.£1h e code  pongajaran
vang disesuaikon dengan ondisil kelas dan mongounakan
alat bantu ponaadaran agar memodahban siswa  memabami
pelajaran yang disampalkan. Agar  perkembangan  siswa
cdalam mengikuti PBM dapat diketahui serta Keberhasilan
PBM yang dilakukan guwru  itu sondiri  dapat tarulkur
tingkat keborhasalannya, gura lebile balle mf-}l.rxr‘:r-.:anallr.gan
aviuasi, karena ovaluasi bhorfungsid -‘.'.;F:'l'JElﬁll cdasar unbtuk
memperbalkl  kRelemabhan-kelomahan  PE sorba mongulsur
faberhasilan =zicwa dalaw mengilubtil PEE. Sehingaa gurua
harus  bersifal woemborilan  sigu fut Wuari Hanchyani
kepada @siswa  vaito membori contoh, mengilknti  gerak
positif siswa corta memobivasi, <dengan jalan melsksana-

kan cisiplin yang teloh ditetraphan aleh sokolah.

Prangaruh Sistem Kepoemimpioan Kepala Sekolah Dalam Mo~
ningkatkan EfekLivitas Prozes Belajar Mengojar pada
SLTP pMegeri Kotamadya P&langkaruyau

Satelah dibotahul sistem kKepemimping kKepala selo-
Lah pada SLT7T Hoegerid wvang ada <l Rotamadya Palangla-
raya, maka zsolanjutnva adalah analisis data Lentang
pangaruh sistem kepemimpinan bopala cekolah pada SLTH

Megeri Lotamacvi o langlaraya torhadap  efektivitas



sepelum dilakukan apalisis lebih lanjut sebelumnya
akan dilakukan perhitungan hubungan antara sistem
Hepemimpinmn:deﬂgéﬁ efektivitas proses belajar mengalar
vang dilakukan oleh guru SLTP Negeri yang ada di Kota=-
madya Palangkarayva. Untuk itu berikut ini disajikan
data sKor item pernvataan responden yang diteliti ten-
tang sistem Kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas
proses Eelajar mengajar vang <dilakukan oleh guru-guru
SLTP Negeri yang ada di Kotamadya Palangkaraya, gepertl

pada tabel 27 dan tabel 28 berikub ini.

TABEL XXI

SKOR JAWABAN RESPONDEN TENTANG SISTEM
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
‘DI KOTAMADYA PALANGKARAYA
PADA TAHUN 1995

No Sistem Kepemimpinan kepala sekolah Jumlah skor
1 Xy X2 Xz A4 Xe X K4 3
01 3 Z 3 2 z g 2 17
02 3 1 3 2 2 3 Z 16
03 ) 2 2 3 2 2 2 17
04 3 1 3 2 2 3 2 15
05 & Z 3 2 2 5 3 18
06 2 2 3 2 Z 3 2 16
07 2 2 3 2 2 B 2 16
08 a 1 > Z 2 2 2 15
09 3 . 3 2 2 ] 2 5
10 2 1 | 3 2 2 2 2 14
11 3 2 2 5 3 3 2 18
1z ] 2 Z 3 S 3 Z 18
i 3 2 3 3 s 2 2 17
14 Z o 3 2 2 3 3 17
1.5 3 - 3 5 2 2 Z 3 14
16 & 1 3 2 2 2 2 15
17 3 1 B 2 2 K/ 2 16
18 3 2 3 2 2. 3 ' 18
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data = Data primer yang diclab.

Ketavrongan :

bid
X i
N
1
.r'\'.‘.r.

>cr11

Sisbon Kopemimpinan Kopala Sekolal pada S0 ilegor i
Kotamadya Palangharaya.

Kematipuan kepals seholah membua bt poroneanaan dalam
hal prozes boelajar mengajar i sokolah.

Pagieadian bugas yang ol dakukarn kepala sekaiah dalam
hal pelaksanaan proses belajar mengajar di soekolal.
Pronciptaan kerjasama kepala scokolabh dengan gu a das
lam melaksanakan bugas bolajar menaajar.

Cara kepala scholat memobivasi guru dalam melabisana-
Kan tugas balaojar mongajar.

pongawasan kopala sekolal berhadap  berbagal  Lugas
guru dalam prosez belajar mengajar.

Poncrapan diciplin kepala cokaolal Larhacags guru ek
lam molaksanahan Lhigas proses belajoar mepoajar.
Promdaer Fan saegsd hepala sehodah Lo hacap oo, v a
malanggar disiplin yang Jditetapkan sokolah.

Lebih lanjul berdasarkan tabal 20 di atas, diketla

il Babwa Jumlah skor Joawaban rospomedon Cerempdah adaiat

A4

Adane Jumlaln skor tertingai odalah o, Dengan deomikiasn

Jumlah sior raboe rakba adolaty o



TABEL XXII

SKOR JAWABAN RESPONDEN TENTANG EFEKTIVITAS

PROSES BELAJAR MENGAJAR SLTP NEGERI

KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Efektivitas Proses Belajar Mengajar Jumlah skor
1 Yi | Yo | Ya | Ya 1 Ys | Yo | ¥4 3
0l 2 3 2 o] 2 3 3 18
02 3 2 3 %) 2 2 3 18
03 3 3 3 2 3 3 2 19
04 3 2 1 3 2 z 3 16
05 2 3 3 5 2 5 3 19
06 3 3 3 2 2 3 2 18
07 p 3 I3 3 2 3 3 19
08 3 2 2 3 2 2 3 17
09 3 2 E 3 2 3 3 19
10 2 2 3 2 3 2 2 16
11 3 2 3 1 1 3 3 19
12 %3 3 & 3 2 3 3 20
13 3 3 3 5 1 2 3 18
14 3 3 3 2 i} 3 3 18
& 3 3 ] 3 1 3 5 19
16 3 2 5 i 1 3 3 ¥
i 3 5 2 3 Z2 2 3 18
18 3 . 3 3 1 3 52 19
19 3 3 1 3 2 2 2 16
70 3 2 3 2 1 3 3 17
21 3 3 3 2 1 3 & 18
22 3 3 3 3 i 3 3 19
23 & 3 & 3 1 3 3 19
74 3 2 1§ 3 3 3 2 17
258 2 3 3 3 5 2 & 19
26 2 3 3 3 2 3 2 18
27 3 2 3 3 2 1 3 17
28 3 2 2 g 1 2 & 16
29 3 2 5 5 2 3 3 19
30 2 3 3 3 2 2 3 18
31 1 3 5 5 2 3 ) 18
32 3 3 3 3 1 3 3 18
33 1 2 3 3 2 3 3 17
34 3 3 2 3 1 3 3 18
35 3 5 3 S 1 3 . 19
%6 3 o’ 3 2 1 3 5 18
&7 2 7! 3 3 Z 2 2 7
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39 3 2 3. ] 2 & Z 12
40 3 3 2 %) 1 3 /] 14
4l ) 2 5 2 1 4] 3 17
42 5 2 I 5 7 3 k7 12
43 5 2 o Pl 2 a3 & 1n
44 3 2 2 3 i A i i7
45 ] 2 & z 2 3 z &
4§ 3 3 J ) Z 3 2. pau
47 A Vi 3 2 2 2 3 14
48 & 2 & Z 1 3 3 19
an 2 i} o 3 2 & 3 19
L0 k) P > O 1 2 & 17
L1 3 2 & 3 ? & 3 12
52 2 o 4 3 2 3 2 18
53 5 2 3 & 1 Z %] 17
54 & Z 3 3 z 3 3 L9
55 g 2 o 3 3 3 7 19
56 v 3 5 5 2 3 X Zu
57 3 & 2 2 s 3 2 17
54 9 3 & > 2 ] 7 17
57 & 3 3 & 1 ] & 19
&0 & 3 3 3 2 3 3 20
&1 Z 3 G 3 2 2 2 18
&z 3 ] o 3 1 2 . 1a
Ga & 8 & ‘ Z 3 - 14
64 2 3 i 5 3 Z 3 19
65 3 3 4 &) 2 . 3 2u
G 3 3 2 3 2 3 s 12
&1 2 > o Z 2 3 O 13
&R 3 Z ) 5 2 & 2 1a
LY i/ 3 ‘ - 1 .S 3 1a
in ! 7 ke & 2 & 4 179

it i SRSl R N | — eI W PN

Sumber Daig z Dabka primer yvang dialah.

Rotorangan @

b = Efektitivitas proses bolajor wengaime pada S

Maegari yang ada i Kotamadya Palanglkaraya.
Yj = Kemampuan aurd menvainpaikan matearl pelajarain.
Yo T RKemampuan  gur o membust poroncansgan pelajacan calam

prosaes belajar mengajar.
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Yo = Kemampuan guri moengelola kelas dalam prosos belajar
mengajar.

Y4 7 Kesosuaian ponggunaan mebods dongan maberl pelajas
Fan.,

Yo = Penggunaan alat banbta dalam menvampaikan maber i pe
lajaran.

Ye, # Usaha membangkitkan minabt siswa dalam proses boelajar
mengajar.

Yy ¥ Pelaksanaan disiplin oleh guru yang ditetapkan oleh
kepala sekolah dalam aktivitas proses belajar mangu;
Jar di kelas.

Bardasarkan tabel 292 di atasz, diketahui bahwa jumlah
skor jawaban responen vang borendall adalah 16 dan skor
Jawaban yang tertinggi adalah 20. Dengan demikian rata-
rata  Jjumlah skor dari masing-masing responden adalah
sebosar

& & 120

e vk b s et i

= LB

[l
e

Selanjutnya ponyadian skor  item  jawaban Prespondsn
atas Kepemimpinan kepala  sekolah  pada SLTE Hegori Kota-
madya  Palangkaraye dan skor item jowaban raspancdern  abas
efTelktivitos présem belajar mengajar pada SLTP  Hegeri
Kotamadya Palangkaraya, sepertl vang ada pada tabel 21 dan
Label 22 <i atas, selanjutnya diolal Kembali dalam beptulk
tabel Kerja perhitungan korelasi asoperti pata tabel beri-

LA 1



TABEL KORELASI ANTARA SISTEM KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DENGAN EFEKTIVITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR

TABEL

XXKITI

SLTP NEGERI -KOTAMADYA PALANGKARAYA

62

No X ¥ b vz Xy
1 z 3 4 5 3
o1 17 18 269 324 306
0z 16 16 256 324 266
03 17 19 262 361 323
04 15 16 | 2z 256 240
05 18 1@ 324 361 34z
0 16 18 256 124 2688
o7 16 19 256 361 304
0B 15 17 226 269 255
09 15 19 225 561 285
10 14 16 19 256 224
11 18 19 324 361 342
12 18 z0 324 400 860
13 1% 18 269 324 306
14 17 18 289 324 06
& 18 19 256 361 304
16 15 17 225 20 255
17 16 16 28 324 288
18 18 19 324 361 342
19 15 16 225 256 240
Z0 16 17 256 289 272
21 18 18 324 524 324
27 17 19 2659 1 232
23 17 19 259 361 232
24 16 17 256G 269 272
25 17 19 289 361 232
26 17 18 29 324 306
" 27 15 17 225 789 265
26 15 16 225 255 2724
' 29 15 19 228 361 265
30 1 1a 225 324 270
3 16 18 256 324 268
P32 15 18 225 324 270
33 15 17 225 289 2565
34 17 16 69 324 306
35 5 19 225 S61 205
3s 15 13 Z25 324 pa)
37 15 17 225 259 255
35 15 19 255 324 o
39 18 19 324 261 342
40 16 12 2E8 324 268
41 16 17 256 269 27




1 2 3 4 5
ar 17 1% bt 51
43 1@ 1. Jad 324
449 15 > i 709 67
45 16 19 i 124
4% 17 20 P 400
47 [§53 yis 324 g |
40 15 1@ 20 129
42 16 19 L Pl §
w0 1L 17 205 2B
51 15 19 L A61
52 17 10 2e 234
BT it 17 Foy 269
L | e 1% o B/5) |
L5 16 19 324 56
Lo G 20 b A00
L7 16 17 P 39
e i3 Y 1685 262
ney 15 15 24D S0
o0 10 w0 25 400
Gl 15 18 225 24
L2 1% 1is 228 224
63 bE 10 Joa 324
64 b i) 14 Pl O] 381
&5 1a i) g 400
£ [ 15 20 3
o7 15 14 prard 7 3249
At 15 Jad 2% 24
69 15 it ! i 324
Vo b Al 1 Pl 51
70 115z __| b e 18437 23104

Y

R R -

304
1270

- TR

PR

iy
27

304

(l

20823

YT NN N SR O

Sumiber Data : Hasil perhitungan dari tabel 21 dan tabel 22,

dengan rumuzs Koefisien Kairelasl Seder hana (r) untul mehge-—

Selanjulnys

clalia

-

prhada kabel 2% b ates  dildtung

tabtmi  berdapat ada Aabavt tldaknya bungan antara  slatom

Kepenimpinan  kepalo sabholah  dengan  efektivitas prosos

belajar mengajare ﬁeﬁnrti:herihut ini

Y

{ 2 ¥)*

l
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Apabila dibvuelinglaon dengan K iteria atakl<bik oleh

Sanafiah Faisal (1952:317) sebagai berikut @

0,00 sampai dengan 0,70 ¢ sangat lewaly
0,20 sampai dengan 0,40 = jemah

0,40 sampal dongan “,?ﬂ ©ogedangeulkup
0,70 campai dengan 0,90 @ Kuat

0,920 sampal depngan L,00 = sapngal kuatk

maka ¢ = 0,72 berada dianbaen D.70 sampai dengan Q,90; hal
ini mempunyial artl babwn acla Fopdapal hubungan yang Kuat
antara sistem Kepemimpinan kepala selkolah dongan efeikbivi-
tas proses belajar mongajar paca LI Mognr i Kolamadyn
Palanaltaraya.

Sedanglkan kalios digpumakan tabel pitai v, aobe busnya

clikebahul forlelbih ddabutg cerajot kebobasannys yalta dr =



i ;
1 fj . 4
| {
i l !
i | '
i ii I ;
N =  nr, dalam hal lini §l = 70 dan nr = 2, maka §0 R =
48. Pada taraf Gignifihuﬁ 5 % dan of = &8 dihetnAui nilai
: i . 1
. L 1 H 1
r tabel sebesar 0,238 %, sedanagkan r hasil paénelitian
diperoloh sebesar G,72. HHal ini berarti nilai b lrifung
! )

labih besar daripada r tabel 5 2 Dangan  demils
{ 1 i

taraf gignifikan 5 2 (ﬁ = 68, hipotesis altern
i

Kebaenarannyva dan mumbuhtékmn bahwa btordapat hubur
signifikan antara :slatﬁm Kepemimpinan Kepala

dangan efektivitasj proﬁe; belajar mengajar
\ B

Megeri Kotamadya Palangkaraya.

4

4

243

-

Saelanjutnya unbuk mengetahul tingkat pengaru

kepemimpinan Hepaiu§ 3chq1ah tarhadap ofekbivitab

belajar mengajar dihitunﬁ cdengan rumus sebagal bei

a + bX

di mana

Tt

(Amudi Pasaribu, 19

ek 18,1714

! 205?2
|

leﬁ?
i
fi

o

n

-
-

Perarti !

t
i

'1&,1ﬁl4 + 3.0131 (70)

flm,lﬁlq ¥ T 907
:596,0%ﬂd
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Berarti besarnya prosentasi tingkal pengaruli adalah

R x lou' g s V3T L2669 = LET 27

Lebih lanjubt untuk mengetahwi diterima atau ditolal-
nya hipotesis yang Jdiajukan dari perhitungan korelasi yang

ada dihitung kembali dengan perhitungan sebagai berikut =

oy -2

t A A S i
it =
b L - r<

0, 7% « 30 - ¢
1 - (0,79)%
0,79 & 68

' L =~ 00,6241

: 0,79 X &,246

ol — o

0,375%

6,5143

Q,375%
= 47,3299

Dengan bantuan taraf wignifilan sebesar 5 ¢ dan
derajat kebebazan o (Yung mendekati df = 48) diketahui
angka batasz penolakan hipotesis nihil pada odf = 40 sebesar
2,000 sedangkan Ehit diperoleh sebesar 17,3299, Hal ini
memborikan arti bahwa ho ditolok dan ha diterimae  ataw
terbukti Kkebenarannya, dengan kata lain terdapat frerngar uh
vang positif antara =sistom Kopeminpinan Kepala sololah

terhadap pelaksanaan efokiivitas proses bolajar mengajar



&7

pada SLTP Negeri Kotamadya Palangkaraya.

Walaupun banyalk faktor yang turut menentukan efekti-
vitas proses belajaﬁ-mengajar, ternyata sistem kepemimpi-
nan kepala sekolah memiliki pengaruh  wyang signifikan
terhadap efektivitas proses belajar mengajar, hal ini
terbukti dengan hasil penelitian diporoleh thi sebesar
17,3299 lebih besar daripada “tapbel ° ¢ sebesar 2,000. Hal
tersebut karena pelaksanaan FBM oleh guru adalah sikap dan
Ketrampilan yang <elalu dimotivasi oleh kepala sekolah,
pengorganisasian vang dilakukan oleh Kepala sekolah mem-
buat para guru disiplin menjalankan tugas, dengan adanya
kontrol dan peﬁgawasan dari kepala sekolah membuat guru
merasa bertanggung jawab terhadap tugasnya, karena tanpa
adanya kepemimpinan kepala sekolah vang mampu menjalankan
Kepemimpinannya, tidak menutup kKemungkinan para guru dalam
menjalankan tugasnya Kurang terkontrol.

Lekih lanjut tingkat pengaruh sistem Kepemimpinan
kepala sekolah terhadap efektivita& proses beléjar menga-
jar sebesar 137,58 % atau setiap langkah vang dilakukan
oleh kepala sekolah akan membuat perubahan di dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan guru sebesar 1,38 kali.
Berdasarkan 'Kenyataan ini menunjukkan bahwa efektivitas
proses belajar mengajar pada SLTP Megeri Kotamadya Palang-
Karaya tergantung bagaimana sistem Kepemimpinan Kkepala
sekolah diberlakukan terhadap guru-guru sebagai bawahan-

nya .



BAB VI
PENUTUP ,

A. KESIMPULAN -

Berdasarkan ponyajian dan apalisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil suatu Kesimpulan snbagai
berikut
L. Penerapan sistom  Repemimpinan Kepala sekolah <dalam

maningkatkan efekbivitas proses belajar mengajar pada
SLTR Kotamadya Palangkaraya dilihat dari aspek perenca-
naan  Kegiatan proses belajar mengajar adalah  cukup
dibuat bersama-sama oleh kepala sekolah dengan guru
(51,43 %). dan aspek pembagian tugas diberikan Furang
mami 1k keé&imbangﬂn sesual Keahlian dan kesepakatan
(55,71 %) dan kesepakatan dari segl Kerjasama telah
mampu dinyatakan kerjasama (20 $£) dan kemampuan kepala
sekolah memberikan motivasi kepada guru-guru dinyatakan
cukup mcmotiQasi (24,29 %), kemudian dalam pengawasaﬁ
terhadap berbagal tugas guru dimyvatakan cukup moengawasi
(78,57 %) selanjutnya pelaksanaan kedisiplinan yang
diteraspkan Kepala scekolah terhadap gquru=guru dinyatékan
selalu dilaksanakan (81,43 %), pemberian sanagsi torha-
dap guruegurt yang melanggar disiplin yvang ditetapkan
oleh sekelab dinvatakan cukup memberi sangsi (76,57 2).
<a  Peningkatan efektivitas pelaksanaan proses boalajar
mangajar yang odilaksanakan oleh auirru=gurry SLTP Kotlama-

dya Palangkaraya adalah nampak terdapat kemampuan guru

dalam menyusun  program pengajaran dinyatakan cukup

&8



mampu  merencanakan (62,86 ). kemampuan = guru-guru
manyampalkan materi pelajaran dinyvatakan mampu menyain-
paikan materi peiajaran (87,14 2), kemampuan mengguna-
kan metode vang sesual dinyatakan solalu sesuai cdengan .
materi pelajaran (88,57 %), menggunakan alabt  bantu
dalam membanaglkitkan minat siswa dinyatakan selalu
menumbuhkan minot sizwa (75,71 %) pelaksanaan cdisiplin
sekolah (82,86 %)

Ada  hubungan vang positif antara sistem Kepemimpinan
kepala sekolah dengan peninglkatan efektivitas proses
belajar mengajar pada SLTR Kotamadya Palangkaraya, i
mana  berdasarkan hasil penelitian data antara s.slkem
kKepemimpinan kepala sekolah dengan peningkatan ofekti-
vitas proses belajar mengajar menunjukkan r = 0,79
berada antara 0,70 -« 0,90 YA bcrarti puhya hubungan
vang Kuat. Kemudian dalam r tabel dinvatakan df = ¢8
pada taraf signifikan 5 ¢ diketahui nilai r Lersebut
sebesar 0,238 vang borarti hipotersis alternatif e
buktikan terdapat hul>ungan vang positif.

Ada  pengaruh  yang lkuat antara  sistem kepemimpinan
kepala sekolah dengan peningkatan efektivitas proses
belajar méngajar pada SLTP Hegeri Kotamadya Palangka-
raya djtunjukkan dengan nilal 137,58 %, Kemudian untuk
mengotahul diteolak atau tidaknya ditunujukkan dengan t
hitung dalam taral wsignifikan 5 ¢ diperoleh =ebesar

17,3299 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

&



' B. SARAN - SARAN

Berdasarkan hazsil penelitian vang diperoleh, disam-

paikan saran-saran cébagai berikut =

L. Sistem kKepemimpinan ii('[)ﬂ:la:i ackolah ada hubungan  yang
positif terhadap efektivitas proses belajar mengajar,
hendaklah kopala sokolab menjalankan sistem kepemimpi-
nan tersebul secara Lerus=mencrus seoual dengan pro-
gram, sehingga efektivitas proses belajar mengajar akan
berkembang secara baik,

2. Sistem kepemimpinan kepala sokolah borpengaruh secara
positif terhadap efektivitas proscs belajar mengajar,
maka hendakoya kepala sakolah menjalankan sistem lkepoe-
mimpinan berlangsung secara bijaksana.

J. Tingkat pengaruh sistemn kKepomimpinan kepala sckolah
terhadap efektivitas proses belajar mengajar berbanding
Lo 1,885 maka hendaknya siztem kepemimpinan tersebut
dikembangakan sahingaa afekbivitos pr‘r}:‘_:.e:f_; balajar
mengajar akan borkembang zecaras lugas dan luas.

A.  Dengan  lancarnyo sistem kopemimpinan sokolah, malka
Kerjasama dari semua guru dan kKaryawan hendalinya dapal
ditingkatkan demi lancarnya Hapem]hpinan sekolah.

5. Lkembaga pendidilan yang sistem kepemimpinan sekolahnya
cergolong bail, agar dapat diberikan suatu ponghargann
dalam upaya membangkitkan semangalk kepemimpinan soko-
lah.

GHe Berhasilnya kKepomimpinan kKepala asalkolah akan mendorong

Keberhasilan pendidikon siswa, untuk ity maka siswa
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harus ikut pulsa membantu  (patuh  dan taat - terhadap

perturan sekolah) Jari sistem bkepomimpinan sekolah |

tersebut.

¥



DAFTAR PUSTAKA

fihmadi, Abu, Drs., (1286), Teknik Belajar dengan sistem
$KS, Surabaya, Bina Ilmu.

Al-Qur’an dan terjemah, (1979), Jakarta, Departemen Agama
Republik Indonesia (RI).

Ali, H. Muhammad, Drs., (1992), Prosedur Pelaksanaan

Penelitian, Bandung, Sinar Baru.

Amirin, M. Tatang, Drs., (1986), Menyusun Rencana Peneli-
tian, Jakarta., Rajawali.

Anwar  Idochi, Much, Drs., (1987), Kepemimpinan dalam
proses Belajar Mengalisar. Bandung, Bina Aksara.

..............................

Anonim, (1993), GBHN TAP MPR NOMOR I1/MPR/1993., Jakarta,
BEP-7 Pusat.

Arikunto, Suharsimi, Drs., (1982)., Prosedur Penelitian

{Suatu Pendekatan Praktik Profesional), Jakarta,

Sineka Cipta.

Bahreisy, $Salim, (1987), Rayvadhul Shalihin, Jilid 11,
Bandung, PT. alma’arif.

Charles NC, Manz, (1990), Sgni Memimpin Diri., Yogvakarta,
Kanisius.

Dirawat, (1981), Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, Sura-

baya, Usaha Nasional.

Faisal, Sanafiah, (1982), Metodologl Penilitian Pendidi-

, (1990), Penpelitian Kualitatif: Dasar-—

Feinberg, R. Mortiner, Tanasky Robert, John J, Tarrant,
(1985), Pesikologi vKepemimpinan, Semarang, Dhara

Prizze.
fani, Ruslan. A, (19285), Bimbingan Xarier, Bandung,

Angkasa.

Indra Fachrudi, Soekarto, Drs., (19289)., Adminisrasi Pen:
dikan, Malang, IKIP.

Martat, Prof, 0., (1985), Pemimpin dan Repamimpinan,

JakKarta, Ghalia Indonesia.

Madi, Sutrisno, Prof, Ors, MA.. (1999), Metodologi Re—
gearch Jilid I, Yogyakarta.



Mardalis, Drs., (1990), Metodoloal Penelit]
Proposal, Jdakartlta, Bumi ndksara.

Munir, A8, (1988), Kepemimpinan Karja Teknik dan Kebep-

hasilap. Jakarta, Aksara,

Nainggolan, W, (.l'?ff%-’l), Membi naan DMogoawal Heger 1 Sipil,
Cetakan Keéetuluh, Jakarta.

Masution, Hakim Andi dan Harizi, (128%). tetode Statistik

(Untuk Penarikan Kesimpulan)., Jakarta, Gramedia.

Nasution, S., {19913, rebtodoloqi Roseach, Bandung,
demmars,

Nawawi, H. Hadari, Or, Prof., (198%), Adpinistrasi Seko-
dah, Jakarta, Ghalia Tndonesia.

Salam, H. Syamsir, 0Dra, BSOS, (19G92], DPadoman Penul isan
gkripsi Cakultas Tarbiyah I0IN antasari Palangkarawva,
Untuk Kalangan Sendiri.

Singaribun, Masri, dan Sofian Effendi, (L9289), Hotode
penglitian Survei, Jakarta, LPIES.

Siagian,  Sondang. P, Praf, Oy, HPA., (1221}, Teeri dan
Praktilk Kepemimpinan, Jakarta, Rineka Cipta.

Sudijono, Anas, Drs., (1921), Popdantar Statistil e loli-
kan, Jakarta, Rajawali.

surachmaned, Winarno, (1282) . Motocdologi Haseaclh, Barndung.,
Tarzito.

Suryadi, Drs., (1992), Penuntun Penvusunan Paper, Shktipai.,
Thezis, Resertazi, heuerts cira pengobtikannya, Sura
baya, Usaha

Masional .

Slameto, Dis., (1o91).8elujar dan Faktor-Ffaktor Vg
memperngaruhinya. Jakarta, Rineka Cipta.

Susanto, Edy, SA, Dre dan Or. Mana Budjana, (1987),Pande-

katan Sistem Baai fdministrasi pendidikan, Jakarta,

Rajawali.

Gowbopo, Hidavab, Do, Dra. Sumanbto Wasty, (1987),
Gdministragl Pendidikan  (Pengantal Opnrasional 3,
Surabava, Usaha MNasional.

Satiri nt, WM, (1983), Cenuntun Prakbis Tata  Pergaulal
Beharis-hari, Jakarta, CV. Multiyasa dan CO.

Widivanti, MNinik, Ora, dan Y.W. Sunicdhia, SH., (1988),
Kepeminpinan Dalam Masyvarakal Hodern, Jakarta, Bina
(:IKSJ gk



